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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tari Janger yang berada di Kabupaten Karanganyar ini berbeda 
dengan tari Janger di Bali.Tari Janger merupakan salah satu tarian yang 
disajikan Mbah Sredek dalam pertunjukan ledhek barangan.Nama Janger 
merupakan persepsi dan interpretasi Mbah Sredek pada tari-tarian di Bali, 
karena menurut Mbah Sredek meinterpretasi bahwa tarian tari putri Bali 
adalah tari Janger maka tarian Bali barangannya dinamakan tari Janger. 
Hal ini yang membuat Mbah Sredek menamakan tari Bali pada 
barangannya menjadi tari Janger. 
Adapun perbedaan dengan tari Bali pada ledhek barangan, tari 
Janger ini ditarikan hanya satu penari saja yaitu Mbah Sredek.Mbah 
Sredek adalah penari sredekdan penari ledhekbarangan, dalam tariannya 
Mbah Sredek selalu menarikan beberapa tarian. Sajian pertama adalahtari 
Gambyong Ayun-ayun, tari Gambiranom, dan tariJanger yang terdiri dari 
Janger Cekaklak dan Janger Bali.Gerakannya sangat sederhana karena 
dalam geraknya diulang-ulang dan setiap gerakan mempunyai makna. 
Tari Janger Mbah Sredek terinspirasi dari tari Bali pada ledhek 
baranganhanya saja dalam mencari gerakan sesuai interpretasi Mbah 
Sredek yang diwujudkan dalam bentuk yang berbeda, tidak hanya 
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gerakan tetapi musik, rias dan busana dibuat berbeda. Keterbatasan gerak 
yang dimiliki oleh Mbah Sredek menyebabkan banyak gerak yang 
diulang-ulang. Pola lantai dalam sajian tari Mbah Sredek biasanya 
menggunakan pola Kiblat Papat Lima Pancer yang artinya bahwa dalam 
pertunjukan tari Mbah Sredek menggunakan empat arah hadap yaitu 
utara, selatan, timur, barat dan sentral ditengah, yang berarti 
keseimbangan antara alam, manusia dan Tuhan. Tarian Janger Mbah 
Sredek juga menggunakan kayang dan geraknya meliuk-liuksama dengan 
tari Bali pada ledhek baranganumumnya tetapi bedanya Mbah Sredek 
hanya menarikan sendiri dan tidak menggunakan akrobatik mengambil 
koin dengan kayang. Tarian ini mirip dengan tarian Bali maka orang 
menyebutnya dengan tari Janger Bali Mbah Sredek. 
Mbah Sredek adalah wanita asal desa Sringin Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar lahir pada 11 Januari 1941 dengan 
nama Sutarmi. Mbah Sredek lahir dari keluarga petani yang tidak 
mempunyai darah seni. Lahir dari lima bersaudara Surati, Sukiyem, Warti 
dan Yadi. Mbah Sredek merupakan anak pertama dari lima bersaudara. 
Seni yang mengalir pada dirinya didapat secara otodidak, artinya tidak 
mendapat pendidikan khusus. 
Mbah Sredek mulai mengawali karirnya dibidang seni pada tahun 
1954 saat berumur 13 tahun,  tarian pertamanya yaitu Tari Gambiranom. 
Mbah Sredek memulai perjalanan menjadi penari dengan menonton 
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sebuah pertunjukan Wayang Wong di Sriwedari, saat itu Mbah Sredek 
tertarik ingin mempelajari seni tari lebih dalam.Tarian pertamakali yang 
Mbah Sredek lihat yaitu Tari Gambiranom yang merupakan sebuah 
dorongan Mbah Sredek menjadi penari.Mbah Sredek memulai sebagai 
seniman tari dimulai dengan menjadi penari ledhek.Menjadi penari adalah 
impian besar Mbah Sredek dengan niat dan tekad yang kuat akhirnya 
Mbah Sredek dapat menjadi seorang penari, hingga saat ini masih terus 
menari walaupun umurnya sudah tidak muda lagi. 
Ide garap tari Janger berawal dari adanya pertunjukkan ledhek 
barangandi desa Karangsaripada tahun 1979 yang dalam sajiannya 
terdapat tari Bali, kemudian Mbah Sredek tertarik dan terinspirasi oleh 
pertunjukan ledhek baranganyang dilihatnya. Setelahmengapresiasi setiap 
ada pertunjukan ledhek barangan khususnya bagian tari Bali Mbah Sredek 
ingin menciptakan sebuah tari Bali seperti pada ledhek barangan hanya saja 
tari Bali tersebut dinamakan “Janger”. Mbah Sredek dengan kemauan 
yang bulat Mbah Sredek berusaha menirukan atraksi kayangdengan 
interpretasi dirinya terhadap pementasan tari Bali pada ledhek barangan 
lalu di reinterpretasi dengan bentuk yang berbeda. Hal yang menarik 
dalam penelitian ini yaitu interpretasi Mbah Sredek yang dapat 
menghasilkan sesuatu hanya dengan pengalamannya dalam melihat 
pertunjukan tari baik dalam ledhek baranganatau menonton Wayang Wong 
di Sriwedari dan dapat mewujudkannya dengan kemampuannya saja 
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tanpa bantuan orang lain. Menulusuri fenomena tentang tari Janger Mbah 
Sredek menarik untuk diteliti tentang reinterpretasi tari Bali pada ledhek 
barangan dengan tarian Tari Janger Mbah Sredek, maka penelitian ini 
mengambil judul “Reinterpretasi Mbah Sredek Pada Tari Janger 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar “. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang ada dan akan 
dikaji dalam penelitian ini. Adapun permasalahan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana tari Bali pada Ledhek Barangan? 
2. Bagaimana reinterpretasi Mbah Sredek Pada Tari Janger Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang Reinterpretasi Mbah Sredek Dalam Tari Janger Di 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar ini dilakukan dengan 
tujuan untuk : 
1. Mendiskripsikan bentuk reinterpretasi Mbah Sredek Pada Tari Janger 
Di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
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2. Menjelaskan proses reinterpretasi dan kreativitas Mbah Sredek dalam 
mengreinterpretasi Tari Janger di Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian dengan judul “ Reinterpretasi 
Mbah Sredek Pada Tari Janger Di Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar “, yang sesuai dengan rumusan masalah diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi mengenai perjalanan Mbah Sredek menjadi 
penari  hingga bertahan sampai sekarang. 
2. Memberikan informasi tentang gaya gerak Mbah Sredek saat 
menarikan Tari Janger. 
3. Memberikan inspirasi serta masukan untuk terus berkreativitas, bagi 
mahasiswa seni tari dapat menambah wawasan akan kreativitas tari 
serta reinterpretasi sebuah tari, bagi lembaga pendidikan tinggi 
Institut Seni Indonesia (ISI)  Surakarta, khususnya mahasiswa seni tari 
dapat digunakan sebagai wacana untuk menambah pengetahuan 
tentang reinterpretasi dalam sebuah tari, dan bagi peneliti lain dapat 
dijadikan sumber informasi mengenai reinterpretasi tari Janger Mbah 
Sredek Kabupaten Karanganyar. Manfaat lain dari hasil penelitian ini 
jga diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini menggunakan sumber tertulis untuk melengkapi dan 
mendukung dari data lapangan yang diperoleh baik dari observasi 
maupun wawancara.Acuan tersebut dimaksudkan sebagai sumber untuk 
mengamati objek material yang dapat digunakan peneliti sebagai data 
tambahan untuk mengacu penelitian agar terstruktur dengan baik dan 
untuk mengetahui penelitian tersebut sudah pernah diteliti atau belum, 
sehingga hal ini dilakukan untuk menjaga orisinalitas suatu penelitian. 
Beberapa refrensi yang digunakan sebagai tinjaun pustaka yaitu : 
Skripsi Tri Suryanti yang berjudul “Sredekan Dalam Upacara 
Bersih Desa Di Desa Karangsari Kecamatan Jatiyoso Kabupaten 
Karanganyar“ tahun 2010 Skripsi ini mengkaji tentang bentuk penyajian 
Sredekan dalam upacara bersih desa di Desa Karangsari Kecamatan 
Jatiyoso Kabupaten Karanganyar, upacara bersih desa tersebut selalu 
menghadirkan Sredek atau oleh masyarakat lebih dikenal dengan nama 
Sredekan yang diyakini berfungsi sebagai penolak bala atau pembersih 
desa. Sredekan ditarikan oleh penari yang namanya sama dengan 
keseniannya yaitu Mbah Sredek. Dalam ritual upacara bersih desa Mbah 
Sredek menarikan beberapa tarian yaitu Tari Gambyong Ayun-ayun, Tari 
Gambiranom, dan Tari Bali (Janger Cekaklak, Janger Bali, Janger 
Dursosono), Paman Doblang, Walang Kekek, Lumbung Desa dan Lesung 
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Jumengglung. Skripsi ini hanya mendiskripsikan bentuk pertunjukkan 
upacara bersih desa belum menjelaskan secara khusus tari Janger terlebih 
dalam kajian interpretasi dan pertunjukkannya. 
Skripsi Wira Ayu Utami yang berjudul “Reinterpretasi Aspulla 
Pada Tari Rerere Dalam Pertunjukan Jaran Kencak Di Kabupaten 
Probolinggo“ tahun 2017 Skripsi ini mengkaji tentang bentuk 
reinterpretasi Aspulla pada Tari Rerere dalam pertunjukan Jaran Kencak, 
reinterpretasi dan kreativitas Aspulla pada Tari Rerere yang berisikan 
pertunjukan Tari Rerere karya Aspulla, reinterpretasi Aspulla, konsep 
kreativitasnya meliputi konsep 4P pada Tari Rerere. Konsep reinterpretasi 
pada skripsi ini digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk 
mendeskripsikan reinterpretasi dalam Tari Janger di Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
Skripsi Windalis Prihatini yang berjudul “Reinterpretasi Mudiyono 
Dalam Tari Aplang Di Kabupaten Banjarnegara“ tahun 2017 Skripsi ini 
mengkaji tentang bentuk reinterpretasi Mudiyono pada Tari Aplang, 
reinterpretasi dan kreativitas Mudiyono pada Tari Aplang yang berisikan 
pertunjukan Tari Aplang karya Mudiyono, reinterpretasi Mudiyono 
menggunakan teori hermeneutic dan untuk konsep kreativitasnya 
meliputi konsep 4P pada Tari Aplang. 
Skripsi Iva Catur Agustin yang berjudul “Reinterpretasi Supriyadi 
Pada Tari Baladewa Dalam Pertunjukan Lengger“ tahun 2017 Skripsi ini 
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mengkaji tentang bentuk reinterpretasi Supriyadi pada Tari Baladewa 
dalam pertunjukan lengger, reinterpretasi dan kreativitas Supriyadi pada 
Tari Baladewa. 
F. Landasan Teori 
Pada judul penelitian “Reinterpretasi Mbah Sredek Pada Tari Janger Di 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar“ guna menjawab 
rumusan masalah, penelitian perlu adanya dasar teori dan konsep yang 
dapat membantu untuk mendiskripsikan permasalahan tentang 
Reinterpretasi Mbah Sredek Pada Tari Janger Di Kecamatan Jumantono 
Kabupaten Karanganyar. Permasalahan yang diteliti yaitu sebagai bentuk 
reinterpretasi Mbah Sredek pada tari Janger, untuk menjawab 
permasalahan tentang bentuk reinterpretasi Mbah Sredek pada Tari 
Janger dianalisis menggunakan konsep Suzanne K. Langer dalam 
bukunya “Problem of Art”.Buku ini telah diterjemahkan oleh FX 
Widaryanto dengan judul “Problematika Seni”. Mengenai bentuk yang 
menjelaskan bahwa 
“Bentuk dalam pengertian paling abstrak adalah struktur, sebuah hasil 
kesatuan yang menyeluruh dari suatu hubungan berbagai faktor yang 
saling bergayutan atau lebih tepatnya suatu cara dimana keseluruhan 
aspek dapat dirakit” (Widaryanto, 1988: 15-16).  
 
Dari pendapat Suzanne K.Langer di atas yang menjelaskan struktur dan 
artikulasi merupakan sebuah hasil kesatuan yang menyeluruh dari suatu 
hubungan berbagai faktor yang saling berkaitan dan dapat 
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direinterpretasikan dengan faktor-faktor yang ada dalam suatu 
pertunjukan.Tari Janger terdapat struktur sajian serta artikulasi yakni 
adanya elemen-elemen yang digunakan untuk mengungkapkan bentuk 
pertunjukan yang utuh dan saling berkaitan antara satu dengan yang 
lainnya. Sumandiyo Hadi mengatakan bahwa,“di dalam struktur sebuah 
tarian terdiri elemen-elemen koreografi tari antara lain yaitu : (1) gerak 
tari, (2) ruang tari, (3) iringan atau musik tari, (4) judul tari, (5) tema tari, 
(6) tipe atau jenis atau sifat tari, (7) mode atau cara penyajian, (8) jumlah 
penari, (9) rias dan busana, atau perlengkapan tari” (Sumandiyo Hadi, 
2003:86). Dari pendapat di atas secara teoritis dapat dimengerti bahwa 
bentuk dalam tari adalah struktur yang terdiri dari elemen – elemen, teori 
ini dapat menjadi dasar untuk mengupas bentuk pada Tari Janger. 
Untuk mengungkapkan Reinterpretasi Tari Janger maka digunakan 
konsep Irwan Abdullah tentang “Reproduksi Kebudayaan” yang 
mengatakan bahwa, Proses reproduksi kebudayaan merupakan proses 
aktif yang menegaskan keberadaanya dalam kehidupan sosial sehingga 
mengharuskan adanya adaptasi bagi kelompok yang memiliki latar 
belakang kebudayaan yang berbeda (2007:41). Konsep ini secara teoritis 
memberi arahan berfikir dalam reproduksi Tari Janger sebelumnya 
kemudian disesuaikan dengan kondisi sekarang sebagai bentuk adaptasi 
yang di dalamnya  terdapat reinterpretasi dalam upaya  penyesuaian 
terhadapat produk baru. 
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Permasalahan tentang kreativitas Mbah Sredek dalam mengupas 
reinterpretasi  dianalisis dengan konsep kreativitas Rhodes yang dikutip 
oleh Utami Munandar dalam bukunya Kreativitas dan Keberbakatan Strategi 
Mewujudkan Potensi Kreatif dan Bakat yang menjelaskan bahwa, setiap 
orang memiliki potensi kreatif dan kemampuan untuk mengungkapkan 
dirinya secara kreatif dalam bidang dan dalam kadar yang berbeda-beda. 
Pengembangan kreativitas menggunakan konsep kreatifitas dengan 
pendekatan Empat P, yaitu kreativitas yang ditinjau dari pribadi (person) 
yaitu Mbah Sredek sebagai koreografer atau pencipta, pendorong (press) 
yaitu pengalaman Mbah Sredek baik dari dalam diri maupun dari luar, 
proses (process) adalah kreativitas Mbah Sredek dalam 
menginterpretasikan Tari Janger , dan produk (product) yaitu Tari Janger 
sebagai salah satu hasil reinterpretasi Mbah Sredek terhadap Tari Janger 
di Bali. Konsep kreativitas Utami Munandar sebagai perwujudan 
kreativitas Mbah Sredek dalam menginterpretasikan Tari Janger dan 
faktor eksternal dan internal (2002:26). 
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G. Metode Penelitian 
Penelitian yang berjudul “ Reinterpretasi Mbah Sredek Pada Tari 
Janger Di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar “ ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 
etnokoreologi. Metode yang digunakan deskriptif dimana suatu objek 
dalam penelitian ini dideskripsikan berdasarkan fakta yang ada di 
lapangan. Dalam pendekatan etnokoreologi pada penelitian ini 
menggunakan metode Kurath dalam R.MPramutomo. 
Metode yang digunakan dan disarankan oleh Kurath dengan prosedur 
tahapan pertama,dilakukan dengan penelitian lapangan menggunakan 
langkah pengamatan, pendeskripsian, dan perekaman video pertunjukan 
tari Janger Mbah Sredek. Tahap kedua yaitu peneliti harus melakukan 
analisis atas hasil tahap pertama dengan tujuan mengerti struktur, pola 
dan bentuk sajian yang merupakan hasil rekaman dari tahap pertama. 
Tahap ketiga melakukan cross check pada narasumber jika dirasa 
laboratory study dirasa kurang memuaskan. Tahap keempat 
mempresentasikan hasil penelitiannya dengan format yang sudah disusun 
dan termasuk di dalamnya memuat bentuk fotografi dan presentasi grafis 
(Kurath dalam R.M Pramutomo 2011:5). 
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1. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data tertulis 
dan tidak tertulis. Tahap-tahap yang dilakukan berupa observasi 
lapangan, wawancara, dan studi pustaka, untuk memecahkan masalah 
yang dirumuskan. Adapun teknik pengumpulan data adalah sebagai 
berikut. 
a. Observasi 
Pengumpulan data dengan observasi dilakukan untuk adanya 
kevalidan data dengan memperoleh data sebelumnya data tertulis yaitu 
melalui pengamatan dan pencatatan langsung di lapangan.Peneliti 
melakukan observasi secara langsung dan observasi secara tidak 
langsung.Observasi secara langsung dilakukan peneliti dengan menemui 
narasumber terkait untuk mendapatkan gambaran tentang obyek 
penelitian.Selain mengamati secara langsung, peneliti melakukan 
pengamatan secara tidak langsung yaitu dengan menyaksikan video 
pertunjukan tari Janger yang ada dijejaring sosial youtobe. 
Peneliti sudah melakukan observasi yang pertama pada tanggal 10 
September 2017 dengan mencari data dalam bentuk dokumentasi foto dan 
video pementasan sebelumnya di wilayah Desa Tunggulrejo Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar.Observasi yang kedua pada tanggal 
29 September 2017, peneliti terjun langsung ke lapangan mencari data 
kepada narasumber Mbah Sredek selaku penari Tari Janger dan selaku 
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pencipta Tari Janger.Dari observasi peneliti memperoleh keterangan 
tentang bentuk pertunjukan Tari Janger. 
Observasi ketiga pada tanggal 20 Februari 2018, dengan menemui 
narasumber  Sumardi, yang merupakan salah satu seniman musik selain 
itu, juga merupakan suami dari Mbah Sredek. Observasi ini peneliti 
memperoleh informasi mengenai gending pada Tari Janger. 
Observasi selanjutnya dilakukan kembali pada 19 April 2018 peneliti 
mulai fokus pada obyek formal, dalam observasi ini peneliti mencari data 
sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan bentuk interpretasi dan 
kreativitas Mbah Sredek pada tari Janger. 
b.Wawancara 
Wawancara merupakan teknik untuk mendapatkan informasi yang 
dilakukan secara langsung terhadap informan yang terlibat dalam 
kegiatan perkembangan kesenian yang diteliti.Terlebih dahulu 
menyiapkan pertanyaan - pertanyaan agar wawancara lebih terarah dan 
fokus.Disamping itu wawancara dikembangkan dengan pertanyaan lisan 
agar dapat memperoleh data lebih lengkap. Alat bantu yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah alat seluler berupa handphone dan 
kamera serta alat tulis. Narasumbernya adalah orang-orang yang 
mengetahui dan ikut terlibat dalam interpretasi tari Janger Mbah Sredek. 
Adapun narasumber yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
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Mbah Sredek (77 tahun) merupakan salah satu seniman yang ada 
di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar dan berprofesi sebagai 
penari Ledhek Mbarang, serta pencipta Tari Janger di Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar.Pada wawancara ini diperoleh 
informasi mengenai bentuk sajian Tari Janger yang sudah diinterpretasi 
dan sekaligus tentang Tari Janger yang asli. 
Wawancara juga dilakukan pada narasumber Pawiro Sumarto (80 
tahun)  merupakan salah satu seniman musik yang ada di Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar dan sebagai suami dari Mbah Sredek. 
Wawancara dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara terarah 
merupakan wawancara yang sesuai dengan daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan dan yang kedua wawancara bebas merupakan wawancara 
tidak menggunaka daftar pertanyaan tetapi bersifat santai dan 
memberikan kesempatan kepada narasumber untuk menyampaikan 
keterangannya. 
c. Studi Pustaka 
Studi pustaka ini dilakukan untuk mencari refrensi yang dapat 
dituliskan untuk melihat kedekatan objek dengan sumber data yang 
lain.Tahap ini dilakukan dengan cara mencari pustaka – pustaka tertulis 
yang berkaitan dengan penelitian. Dimaksudkan untuk mempermudah 
mendapatkan refrensi pustaka serta kevalidan dari buku tersebut. Studi 
pustaka dilakukan dengan cara menerapkan sumber – sumber tertulis 
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yang terkait mengenai objek dan digunakan untuk memperkuat data, dari 
hasil observasi dan wawancara yang kurang maksimal, sehingga langkah 
ini dapat digunakan sebagai refrensi dari beberapa buku yang 
berhubungan dengan objek penelitian, antara lain dari buku- buku, jurnal, 
laporan penelitian maupun video. Pustaka- pustaka tersebut peneliti 
dapatkan di Perpustakaan ISI Surakarta dan dokumen dari narasumber. 
2. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan interaksi analisis yaitu menggunakan 
data-data lapangan berdasarkan Kurath. Metode Kurath ini bertujuan 
untuk mengelolah data-data. Maka dari itu dibutuhkan untuk 
menganalisis data yang ditemukan dilapangan dan menjawab semua 
pertanyaan-pertanyaan yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
Tahap awal yaitu mendeskripsi bentuk (teks) dari pertunjukkan tari 
Janger Mbah Sredek. Tahap kedua laboratory study dengan menggunakan 
teori dari Y. Sumandiyo Hadi dibantu dengan teori Laban untuk 
menjabarkan secara bentuk dan menggambarkan bagian penting pada 
bagian gerak dengan notasi laban. Tahap ketiga yaitu data-data yang 
sudah didapat di cross chek pada narasumber terkait dengan hasil analisis. 
Tahap keempat mengaplikasikan teori-teori yang akan digunakan untuk 
melihat bentuk pertunjukan tari Janger Mbah Sredek dalam berupa gerak 
yang digambarkan secara video dokumenter, fotografi, dan notasi laban. 
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3. Tahap Penyusunan Kesimpulan 
Tahap selanjutnya yaitu penyusunan kesimpulan. Tahap ini 
merupakan tahap akhir dari penulisan mengenai penjelasan tari Janger 
Mbah Sredek yang berkaitan dengan reinterpretasi. Tahapan penyusunan 
kesimpulan ini menampilkan sebuah simpulan, saran, dan bentuk hasil 
akhir seperti lampiran-lampiran. Peneliti menyusun kesimpulan setelah 
melakukan beberapa rangkaian yang dilakukan sebelumya.Peneliti 
melaporkan informasi yang didapat dari serangkaian kegiatan yaitu 
observasi secara langsung, wawancara, dan studi pustaka. Hal-hal yang 
terdapat dalam simpulan yaitu dari sebuah temuan, penyusunan 
simpulan, dan uraian singkat. Pada penyusunan kesimpulan ini 
diperlukan ketelitian serta tetap memperlihatkan sistematika penelitian 
yang benar agar maksud, tujuan serta pembahasan dari peneliti ini mudah 
tersampaikan. 
H. Sistematika Penulisan 
Tahap akhir adalah menyusun sistematika penulisan dengan 
tujuan agar pokok – pokok masalah dapat dibahas secara urut dan 
terarah, dalam sistematika penulisan yang berjudul “ Reinterpretasi Mbah 
Sredek pada Tari Janger Di Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar “ terdiri dari empat bagian atau bab yaitu sebagai berikut : 
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BAB I Pendahuluan  
Bab ini berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, 
Landasan Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan. 
 
BAB II Mbah Sredek Dan Tari Janger Barangan 
 Bab ini mendeskripsikan perjalanan berkesenian Mbah 
Sredek yang meliputi riwayat hidup Mbah Sredek dan 
keluarga, pengalaman dan perjalanan berkesenian Mbah 
Sredek dalam dunia seni, dan Mbah Sredek sebagai ledhek 
barangan. 
 
BAB III Bentuk Sajian Tari Janger Karya Mbah Sredek 
 Bab ini mendeskripsikan bentuk sajian Tari Janger karya 
Mbah Sredek yang didalamnya menjelaskan tentang elemen 
– elemen bentuk pertunjukan meliputi gerak tari, rias dan 
busana, musik tari, mode atau cara penyajiannya, jumlah 
penari. 
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BAB IV  Reinterpretasi Mbah Sredek Pada Tari Janger 
 Bab ini menjelaskan tentang Mbah Sredek dalam 
mengreinterpretasi tari Janger, proses reinterpretasi Mbah 
Sredek pada tari Janger dan kreativitas Mbah Sredek pada 
tari Janger. 
BAB V Penutup 
 Bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB II 
MBAH SREDEK DAN TARI JANGER BARANGAN 
A. Ledhek Barangan Mbah Sredek 
Mbah Sredek merupakan nama yang dikenal oleh masyarakat Desa 
Sringin Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. Terkenalnya 
nama Mbah Sredek berawal dari kelompok ledhek barangan yang Mbah 
Sredek pimpin. Julukan Mbah Sredek di dapat karena Mbah Sredek 
terkenal sebagai penari sredekan yang menjadi pekerjaan tetap Mbah 
Sredek saat ini. Sredekatau ledhek merupakan sebutan seorang penari yang 
pekerjaannya menari dengan cara berkeliling dari satu desa ke desa lain 
atau mendapat tanggapan atau ditanggap dan sredek dapat jugadisebut 
untuk orang yang pekerjaannya kesana kemari. 
Mbah Sredek lahir di Desa Sringin Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar, 11 Januari 1941 dengan nama Sutarmi, putri dari pasangan 
Martosentono dan Suramen. Pernikahan tersebut dikaruniai lima orang 
anak, anak yang pertama diberi nama Surati selanjutnya anak kedua 
diberi nama Sukiyem, anak ketiga diberi nama Sutarmi, anak yang 
keempat diberi nama Warti, dan anak terakhir diberi nama Yadi.Bapak 
dari Mbah Sredek setiap hari bekerja sebagai buruh tani untuk mencukupi 
kehidupan sehari-hari. Ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan 
menjadi buruh tani. (Mbah Sredek, wawancara 19 April 2018). 
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Mbah Sredek menikah muda diumur 17 tahun dengan teman kecilnya 
bernama Pawiro Sumarto, dikaruniai empat orang anak, anak pertama 
diberi nama Larti, anak kedua diberi nama Narti, anak ketiga diberi nama 
Warsino, dan anak terakhir diberi nama Sartono. Anak-anak dari Mbah 
Sredek pada saat ini sudah menikah semua dan mempunyai tempat 
tinggal jauh dari rumah. Dari pernikahan anak-anak Mbah Sredek 
dikaruniai enam cucu dan tujuh buyut (Pawiro Sumarto, wawancara 19 
April 2018). 
Pendidikan yang didapat Mbah Sredek hanya sampai dengan Sekolah 
Rakyat dikarenakan keterbatasan ekonomi yang dialami keluarganya. 
Mbah Sredek tergolong anak yang rajin dan pandai meskipun 
mendapatkan pendidikan hanya sampai Sekolah Rakyat. Mbah Sredek 
dapat cepat mengikuti dan belajar segala sesuatu yang dilihat di 
sekelilingnya.Banyak masyarakat yang sudah mengenal Mbah Sredek 
terutama lingkungan sekitar rumah Mbah Sredek. Mbah Sredek terkenal 
sebagai penari ledhek atau sebagian mengetahui Mbah Sredek sebagai 
penari sredek.  
Mbah Sredek bukan dari keluarga yang mengenal dunia seni. Seni 
yang mengalir pada dirinya didapat secara otodidak, artinya tidak 
mendapat pendidikan khusus. Mbah Sredek memulai sebagai seniman 
tari pada tahun 1954 dimulai dengan menjadi penari ledhek. Awal mula 
Mbah Sredek menjadi seorang seniman tari, Mbah Sredek bermimpi 
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bertemu dengan seorang anak kecil yang memberinya sebuah selendang 
dan berkata bahwa selendang tersebut untuk mencari nafkah. Sebelum 
Mbah Sredek mendapatkan mimpi tersebut, Mbah Sredek selalu 
menyempatkan waktu untuk menonton ledhek barangan yang ada di desa 
lain. Walaupun desa tersebut cukup jauh tetapi Mbah Sredek sangat 
semangat untuk menonton bersama teman-temannya. Sejak bermimpi  itu 
Mbah Sredek termotivasi untuk menjadi seorang penari ledhek. Niat dan 
tekad yang kuat Mbah Sredek mencoba pergi ke kota untuk menonton 
Wayang Wong di Sriwedari dengan uang yang pas-pasan Mbah Sredek 
bisa sampai di Sriwedari. Pertama kali tarian yang Mbah Sredek lihat 
yaitu Tari Gambiranom yang ditarikan oleh Rusman di Gedung Teater 
Sriwedari ( Mbah Sredek, wawancara 19 April 2018). 
Pertunjukan ledhek barangan yang sering dilihatnya dan pertunjukan 
Wayang Wong di Sriwedarilahsebagai pijakan pertama Mbah Sredek 
untuk belajar tari sendiri dengan cara mereinterpretasi hasil dari yang 
sudah Mbah Sredek lihat.Mengingat Mbah Sredek bukanlah anak yang 
terlahir dari latar belakang keluarga seni, kemampuannya dalam bidang 
seni sangatlah bagus sehingga Mbah Sredek dengan mudah belajar seni. 
Bakat seseorang juga dijelaskan oleh Waridi pada sebuah buku yang 
menyebutkan bahwa, bakat yang dibawa sejak lahir yang melekat dalam 
diri seseorang sulit dideteksi apabila belum mendapakan rangsangan-
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rangsangan dari luar dirinya yang sesuai dengan potensi bawaanya itu 
(1997:30). 
Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa perjalanan seseorang 
mengenal bakat yang terpendam dalam diri seseorang sehingga potensi 
itu akan muncul setelah mendapat rangsangan dari luar dirinya. Mbah 
Sredek merasa dirinya memiliki bakat seni yang terpendam, sehingga 
Mbah Sredek ingin terus belajar dan masuk ke lingkungan seni.  
 Istilah barangan (jalanan) merupakan wujud seni rakyat yang 
membentuk sebuah pertunjukan, sering kita dengar di berbagai daerah 
seperti: Karanganyar, Purwodadi, Blora dan lain-lain, khususnya di Jawa 
Tengah. Masyarakat Jawa Tengah menyebut istilah barangan dengan 
sebutan ngamen. Barangan merupakan suatu kegiatan yang pentasnya 
dilakukan dengan cara berkeliling dari satu tempat ke tempat lainnya. 
Kegiatan barangan  dilakukan dengan menggunakan properti dan alat 
musik untuk mengiringi sebuah barangan. 
Daerah Blora misalnya, kesenian barangan di daerah Blora 
menggunakan properti barongan, sehingga masyarakat Blora 
menyebutnya barongan barangan.Barongan barangan merupakan kesenian 
khas Blora. Seiring berjalannya waktu masyarakat Blora lebih mengenal 
barongan barangan dengan sebutan reog barangan. Seperti yang 
disampaikan oleh Slamet MD dalam bukunya “Barongan Blora” yang 
menyebutkan bahwa,penampilan reog barangan pada awalnya merupakan 
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penampilan barongan barangan (2014:111). Pernyataan tersebut 
menjelaskan tentang penyebutan istilah barongan barangan yang diganti 
menjadi reog barangan.  
Kesenian barangan tidak hanya menggunakan properti barongan atau 
reog saja, ada beberapa daerah yang melakukan barangan hanya dengan 
penari atau ledhek yang diiringi seperangkat alat musik yang berupa 
gamelan. Penari yang melakukan barangan tersebut dikenal dengan Ledhek 
Barangan. Ledhek barangan yang ada di beberapa daerah memiliki 
kesamaan, menggunakan alat musik gamelan saat melakukan barangan 
dan sama-sama melakukan pentas dengan cara berkeliling dari satu 
tempat ke tempat yang lain. 
Berawal dari seringnya menonton ledhek barangan Mbah Sredek mulai 
mencoba untuk belajar menari dari mulai tari Gambyong Ayun-ayun dan 
tari Gambiranom yang Mbah Sredek interpreasi sendiri dari 
pengalamannya melihat pertunjukan tari.Dukungan dari teman-temannya 
akhirnya Mbah Sredek membuat kelompok ledhek barangan atau yang 
biasa Mbah Sredek sebut rombonganledhek terdiri dari lima orang salah 
satunya Mbah Sredek yang menjadi ledhek atau penari. Mbah Sredek 
menganggap bahwa menjadi ledhek adalah takdirnya yang diberikan oleh 
Tuhan Yang Maha Kuasa.  
Selain belajar dari menonton ledhek barangan dan Wayang Wong Mbah 
Sredek selalu mempunyai ide-ide untuk mengembangkan gerakan-
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gerakan tari yang sudah Mbah Sredek pelajari dari pengalaman selama 
Mbah Sredek mengamati ledhek barangan. Seperti yang disampaikan oleh 
Koentjaraningrat dalam bukunya “Pengantar Ilmu Antropologi” yang 
menyebutkan bahwa : 
“Dalam proses itu seorang individu dari masa anak-anak hingga 
masa tuanya belajar pola-pola tindakan dalam interaksi dengan 
segala macam individu sekelilingnya yang menduduki beraneka 
macam perasaan sosial yang mungkin ada dalam kehidupan 
sehari-hari“(Koentjaraningrat, 1985:229). 
 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa proses seseorang dalam 
mempelajari segala sesuatu hal yang dapat diamati di lingkungan 
sekitarnya. Demikian juga dengan Mbah Sredek dalam keterbatasannya 
yang pendidikannya hanya tamat Sekolah Rakyat, Mbah Sredek selalu 
berusaha terus belajar dan selalu mencari tahu tentang seni tari.  
 Mbah Sredek mengawali karirnya menjadi ledhek baranganbersama 
rekan kerjanya yang bernama Atmo Pari sebagai pembonang, Parto Rebo 
sebagai penabuh saron dan gong, Slamet sebagai penabuh saron dan 
gong, Sumardi sebagai pengendang dan Mbah Sredek sebagai penari. 
Tarian pertama yang Mbah Sredek gunakan dalam menjadi ledhek adalah 
Gambyong Ayun-ayun, yang Mbah Sredek sudah pelajari. Mbah Sredek 
dan rombongan mempelajari bersama tentang berseni dengan hanya 
melihat sebuah pertunjukan maka Mbah Sredek dan rombongan bisa 
membuat sebuah rombongan barangan. Dukungan dari teman-teman 
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berkesenian juga Mbah Sredek bisa mendapatkan hal-hal baru yang bisa 
Mbah Sredek gunakan dalam menjadi ledhek barangan. 
Semenjak itu Mbah Sredek menjadi penari ledhek baranganyang 
melakukan pentas dengan cara berkeliling dari satu desa ke desa lain. 
Ledhek Barangan bisa disebut juga dengan Ledhek Tayubkarena ledhek 
barangan merupakan bentuk seni barangan yang menyajiannya sejenis 
tayub namun dalam pementasannya berkeliling dari rumah satu ke 
rumah yang lain dengan menawarkan jasa. Masyarakatpun mulai 
mengenal rombongan barangan Mbah Sredek. Tanggapan masyarakat 
sangat baik dan antusias dalam melihat pertunjukan barangan Mbah 
Sredek. Setelah beberapa kali mbarang di desanya Mbah Sredek dan 
rombongan mulai memberanikan diri untuk keluar desa dan mbarang di 
desa lain. 
B. Tari Bali pada Ledhek Barangan 
Tari Bali adalah tari Bali yang ada di ledhek barangan. Tari Bali 
merupakan penyebutan nama yang ada pada ledhek barangan yg geraknya 
meliuk-liuk, seperti yang dikatakan Slamet MD bahwa, tari Bali yang 
dimaksud tidak seperti tari yang ada di pulau Bali, melainkan sebuah 
bentuk tari semacam senam lantai (2014:68). Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa tari Bali pada ledhek barangan tidak seperti tari Bali di 
Bali tetapi tarian yang geraknya meliuk-liuk seperti tari Bali dan terdapat 
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akrobatiknya.Biasanya di daerah pesisir utara tarian ini tergabung dengan 
tari barang tayub dan tari barang reog. Walaupun sama yg membedakan 
pada barang reog yg didahului oleh tayub. Setelah jaranan baru tayuban, jika 
pertunjukkan lengkap biasanyaada tari Gandariya sebagai penutup 
pertunjukan ledhek barangan. 
Pada ledhek baranganselalu dipentaskan sebuah bentuk tarian yang 
meliuk-liuk dan tarian ini dinamakan tari Bali. Tari Bali yang dimaksud 
bukan seperti tarian-tarian yang ada di Bali yaitu tari Pendet, tari Janger 
dan tari-tarian putri pada umumnya, tetapimenurut tafsiran orang Jawa 
bahwa menari Bali harus meliuk-liuk. Demikian juga pada ledhek barangan, 
selalu diikuti dengan tarian Bali dengan sebuah bentuk tarian yang 
meliuk-liuk dan biasanya disertai dengan akrobatik. Hal tersebut yang 
menjadikan menarik penonton, karena atraksi-atraksi tarian yang seperti 
tari Bali ini menjadi sebuah tontonan menarik karena terdapat 
akrobatiknyamisalnya kayang dengan mengambil koin, meliuk kanan kiri 
dan atraksi-atraksi lainnya.Bentuk sajian tari Bali pada pertunjukan ledhek 
barangan memiliki gerakan yang sederhana, karena hanya terdiri dari 
beberapa gerakan yang diulang-ulang.  
Adapun urutan penyajian padaledhek barangan yang didalamnya 
terdapat sajian tari Bali 
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1. Bagian Awal 
Pertunjukan tari Bali diawali dengan gendhing pembuka. Gendhing ini 
diperdengarkan dengan maksud untuk mengundang tamu atau 
penonton. Selanjutnya penari ledhekmasuk dengan memainkan sampur 
dan berjalan dengan pola melingkar. Penariledhek mulai menarikan tarian 
pertamanya. Tariannya memiliki gerak ukel tangan, yang disertai seblak 
sampur, dan ada gerakan yang mengikuti sesuai irama kendhang dengan 
menggerakkan pinggul atau egolan. 
2. Bagian Tengah 
Penari ledhek sudah selesai menghibur penonton barulah penari tari 
Bali masuk dan beratraksi. Tari Bali pada ledhek barangan terdapat dua 
penari putri. Musik barangan tetap berbunyi hanya saja gendhingnya 
berbeda. Penari mulai mempersiapkan diri di tempat dengan posisi 
berdiri kemudian perlahan kayang sampai dahi menyentuh tanah. 
Gerakannya dilakukan dengan tempo pelan sebanyak empat kali. 
Kemudian dalam posisi dudukkayang lagi dan telungkup. Gerakan ini 
dilakukan berulang-ulang dan dengan tempo pelan. Kembali posisi 
duduk sambil menari-nari dan bergerak memutar badan kebelakang 
hingga terlentang dan kedepan dengan cepat bergerak membentuk 
lingkaran. 
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3. Bagian Akhir 
 Penari Bali sudah keluar selanjutnya gendhing berganti menjadi 
gendhing Gandariya dilanjutkan dengan tari Gandariya yang ditarikan 
dua penari putra dan putri. Geraknya tidak beda jauh dengan tari Bali 
karena tarian ini menggunakan akrobatik juga yaitu penari putri berdiri 
diatas paha penari putra dan penari putra menari-nari berkeliling arena. 
Selanjutnya penari putri dipegang kakinya dan dijepitkan di pinggang 
penari putra, posisi kepala di bawah dan kaki di atas lalu berkeliling di 
arena sambil menari-nari. 
Gendhing yang digunakan tari Bali pada ledhek barangan menggunakan 
gendhingSekar Tela.Rias dan busananya menggunakan rias seperti rias 
yang digunakan sehari-hari untuk busananya menggunakan sanggul, 
kemben, sampur, jarik dan celana. Adapun yang digunakan tari Bali pada 
ledhek barangan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Busana tari Bali pada Ledhek Barangan,.1) Kemben, 2) Celana, 
3) Stagen, 4) Sampur, 5) Jarik ,6) Sanggul 
 (Foto: Brigitha Marselia) 
 
C. Tari Janger Barangan Mbah Sredek 
Pada ledhek barangan Mbah Sredek berbeda dengan ledhek barangan 
lainnya. Pertunjukan ledhek baranganMbah Sredek menampilkan beberapa 
tarian dan hanya satu penari yaitu Mbah Sredek sendiri, maka Mbah 
Sredek selalu berganti-ganti kostum untuk menarikan berbagai karakter 
yang berbeda namun hal tersebut berbeda dengan tarian ledhek barangan 
pada umumnya. Tarian yang ditampilkan Mbah Sredek pada ledhek 
barangan biasanya menurut kemampuan dan tingkat pengalaman Mbah 
Sredek dalam melihat sebuah tarian seperti tari Gambyong, tari 
Gambiranom, bahkan ada juga tari Bali yang Mbah Sredek sebut sebagai 
tari Janger yang terdiri dari Janger Cekaklak dan Janger Bali karena 
persepsi dan interpretasi Mbah Sredek tarian yang ada di Bali kebanyakan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
30 
 
tarian putri maka dinamakan tari Janger. Hal ini yang membuat Mbah 
Sredek menamakan tari Bali pada barangannya menjadi tari Janger. (Mbah 
Sredek meinterpretasi bahwa tarian tari putri Bali adalah tari Janger maka 
tarian Bali barangannya dinamakan tari Janger.) 
Bentuk tari Janger Mbah Sredek berbeda dengan tari Bali pada ledhek 
barangan. Tari Janger Mbah Sredek menggunakan gerak-gerak tari Jawa 
seperti ukel tangan, seblak sampur, dan lumaksana. Mbah Sredek dalam 
mereinterpreasi tari Janger masih ada unsur-unsur tari Bali seperti agem 
hanya saja bentuknya berbeda dengan tari di Bali. Tari Janger Mbah 
Sredek juga menggunakan kayang tetapi berbeda dengan tari Bali pada 
ledhek barangan. 
Urutan penyajian pada ledhek barangan Mbah Sredek yang 
didalamnya terdapat sajian tari Janger yaitu sebagai berikut. 
1. Tari Gambyong Ayun-ayun  
Tari Gambyong Ayun-ayun menjadi tarian pertama yang disajikan 
Mbah Sredek dalam melakukan mbarang atau sredekan. Mbah Sredek 
menggunakan tari Gambyong Ayun-ayun sebagai tarian pertama karena 
Gambyong Ayun-ayun mempunyai makna sebagai penghormatan kepada 
para tamu yang sudah datang. Gerak yang digunakan dalam tari 
Gambyong Ayun-ayun adalah ulap-ulap, laku telu, kebyak-kebyok sampur, 
ukel karno, gajah oling, dan srisig.  
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Gambar 2.Pose Gerak Laku Telu 
( Foto : Brigitha Marselia P) 
 
 
Gambar 3.Pose Gerak Ulap-ulap 
(Foto : Brigitha Marselia P) 
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2. Tari Gambiranom 
Tari Gambiranon merupakan sajian kedua dalam pertunjukkan 
mbarang atau sredekan Mbah Sredek. Tari Gambiranom mempunyai makna 
sebagai kekuatan agar masyarakat desa mempunyai semangat seperti 
tokoh Gathutkaca atau semangat dalam bekerja. Gerak tari Gambiranom 
menggunakan gerak-gerak seperti berikut sembahan, sabetan, entrakan, ulap-
ulap, kebyak-kebyok sampur, ukel kembar, dan srisig. 
 
 
Gambar 4.Pose Gerak Sembahan 
(Foto : Brigitha Marselia P) 
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Gambar 5.Pose Gerak Ulap-ulap 
(Foto : Brigitha Marselia P) 
 
 
 
3. Tari Janger (Janger Cekaklak dan Janger Bali) 
Sajian terakhir adalah tari Janger yang terdiri dari Janger Cekaklak dan 
Janger Bali. Tarian ini merupakan tarian Bali yang sudah diinterpretasi 
oleh Mbah Sredek dari mulai gerakan, musik, rias dan busana pada tari 
Bali yang ada di ledhek barangan. Gerak tari Janger menggunakan gerak-
gerak sederhana seperti jengkeng sembahan, ukel, seblak sampur,gedhek dan 
lumaksana. Mbah Sredek menggunakan kayang seperti pada tari Bali yang 
ada di ledhek barangan hanya saja berbeda.  
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BAB III 
BENTUK SAJIAN TARI JANGER KARYA MBAH SREDEK 
Bentuk tari Janger karya Mbah Sredek merupakan hasil reinterpretasi 
Mbah Sredek terhadap tari Bali pada ledhek barangan. Tahun 1979 Mbah 
Sredek menggarap tari Bali yang disebut tari Janger dengan bentuk yang 
berbeda dengan tari Bali pada ledhek barangan, sehingga banyak 
perubahan dalam gerak, musik, dan rias busana. Suzane K. Langer 
menjelaskan bahwa : 
“Bentuk dalam pengertian abstrak berarti struktur, artikulasi, 
sebuah hasil kesatuan yang menyeluruh dari satu hubungan 
berbagai faktor yang saling bergayutan atau lebih tepatnya suatu 
cara dimana keseluruhan aspek bisa dirakit “(1988:15). 
 
Penjelasan di atas mengungkapkan bahwa tari Janger terdapat struktur 
sajian serta artikulasi yakni adanya elemen-elemen yang digunakan untuk 
mengungkapkan bentuk pertunjukan yang utuh dan saling berkaitan 
antara satu dengan yang lainnya.  
A. Struktur Sajian Tari Janger Karya Mbah Sredek 
Struktur sajian Tari Janger Mbah Sredek mempunyai satu rangkaian 
pertunjukan dengan beberapa tarian diawali dengan tari Gambyong 
Ayun-ayun, Gambiranom, dan Tari Bali yang terdiri dari Janger Cekaklak 
dan Janger Bali. Pertunjukkan tari Janger Mbah Sredek terbagi menjadi 
tiga bagian sajian pertunjukkan yaitu diantaranya : 
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a. Bagian Awal : 
Diawalidengan gendhing pembuka dan sebagai tanda bahwa penari 
akan masuk.Ketika penari masuk kemudian penari menarikan tari 
Gambyong Ayun-ayun guna menghormati para penonton yang sudah 
datang. 
b. Bagian Tengah : 
Penari sudah siap di samping panggung dengan kostum berbeda. 
Ketika musik dibunyikan kembali penari masuk dan mulai menari tari 
Gambiranom guna memberi kekuatan kepada para penonton agar 
mempunyai semangat dalam bekerja seperti Gathutkaca dengan diawali 
gerak duduk jengkeng sembahan, Gerak sabetan kemudian srisig, Gerak 
entrakan kemudian ulap-ulap kiri dan kanan seblak sampur dan seterusnya. 
c. Bagian Akhir : 
Posisi sudah siap di samping panggung dengan kostum 
berbeda.Ketika musik dibunyikan kembali panari masuk dan mulai 
menarikan tari Janger Cekaklak dan Janger Bali.Tari Janger Cekaklak 
mempunyai arti senang tertawa (remen ngguyu) yang mempunyai makna 
menyenangkan hati orang atau menghibur hati orang sedangkan tari 
Janger Bali mempunyai makna permohonan kepada Tuhan untuk diberi 
rejeki. Gerak tari Janger Cekaklak diawali dengan Gerak jengkeng dengan 
kedua tangan membuat gerakan seperti gerakan tari Bali yaitu agem 
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sampai dengan selesai kemudian dilanjut tari Janger Bali dengan gerak 
sembahan yang sama. 
B. Elemen-elemen Koreografi Tari Janger Mbah Sredek 
Penelitian di dalam struktur tari Janger memiliki beberapa unsur 
pembentuk di dalamnya dan selanjutnya menggunakan konsep dan teori. 
Menurut Sumandiyo Hadi bahwa, di dalam struktur sebuah tarian terdiri 
dari elemen-elemen koreografi tari yang terdiri dari gerak tari, rias dan 
busana tari, ruang tari, iringan atau musik tari, judul tari, tema tari, jenis 
atau sifat tari, mode atau cara penyampaian dan jumlah penari. Berikut 
penjelasan elemen-elemen yang terdapat pada Tari Janger Mbah Sredek 
yang meliputi : 
1. Gerak Tari 
Gerak adalah medium pokok yang terdapat dalam tari, seperti 
yang dikatakan La Meri dalam Soedarsono bahwa, gerak merupakan 
unsur pokok dalam tari (1986:16). Gerak merupakan unsur yang penting 
dalam tari, hal ini berarti tarian itu tidak akan dikatakan tari apabila 
dalam tarian itu tidak terwujud unsur gerak. Penari mempunyai gaya 
tersendiri dalam melakukan gerak, menyampaikan isi dari sebuah 
gerakan, dan usaha penari untuk mencapai bentuk yang diinginkan. 
Vokabuler geraknya dihasilkan dari eksplorasi terhadap motif gerak. 
Menurut Sumandiyo Hadi gerak dapat dibagi menjadi motif gerak, motif 
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penghubung dan gerak pengulang.Motif gerak pada tari Janger Cekaklak 
Mbah Sredek diantaranya adalah motif gerak jengkeng, motif gerak jalan 
ukel tangan, motif gerak ukel jonggo, motif gerak kederan (keder), motif 
gerak bungkukan, motif gerak genggem sampur.Motif gerak pada tari 
Janger Bali Mbah Sredek diantaranya motif gerak sembahan, motif gerak 
egolan, motif gerak jalan ukelkembar, motif gerak kederan (keder) dan motif 
gerak sampur. 
Gerak penghubung berfungsi sebagai penghubung motif gerak 
yang satu dengan yang lainnya.Ada beberapa gerak penghubung pada 
tari Janger Cekaklak dan Janger Bali Mbah Sredek yaitu gerak jalan ukel 
tangan dan gerak jalan ukel kembarkarena geraknya dilakukan dengan 
berjalan maka digunakan untuk gerak transisi atau gerak 
penghubung.Gerak pengulangan diantaranya adalah gerak ukel jonggo, 
gerak kederan(keder) dan egolan, karena geraknya cenderung 
menggunakan tangan membentuk gerak agem pada tarian Bali yang 
menjadi ciri khas tari Janger Mbah Sredek maka gerakanya diulang-ulang. 
Gerak yang digunakan Mbah Sredek dalam tari Janger 
menggunakan beberapa gerak yang diulang-ulang.Keterbatasan gerak 
yang dimiliki Mbah Sredek menyebabkan banyak gerak yang diulang-
ulang. Bentuk gerak yang dimiliki Mbah Sredek sama dengan tari Bali 
pada ledhek barangan, gerak ini dinamakan kayang yang menjadikan gaya 
gerak Mbah Sredek. Gerak yang di lakukan Mbah Sredek adalah gerak-
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gerak tari yang Mbah Sredek pelajari selama menjadi Ledhek 
Barangan.Gerak yang dilakukan dalam gerak-gerak tari seperti gerak 
ukeltangan, gerakseblak sampur, gerak sembahan jengkeng, gedhek dan lain 
sebagainya.Mbah Sredek bergerak mengikuti irama kendang dan 
mengekspresikannya sesuai dengan bekal yang Mbah Sredek miliki 
selama ini.Berdasarkan pengamatan di lapangan tidak hanya 
menggunakan gerak Jawa melainkan terdapat ragam gerak yang 
terinspirasi dari vokabuler gerak tari Bali.Tari Janger Mbah Sredek ada 
dua jenis yaitu Janger Ceklakak dan Janger Bali. Menganalisis gerak Mbah 
Sredek dapat dilihat beberapa simbol gerak tangan dan pendukung dalam 
notasi laban pada lampiran. 
Tari Janger Cekaklak memiliki gerak yang diulang-ulang dan 
cenderung menggunakan pola laintai dengan posisi serong.Gerak tari 
Janger Cekaklak lebih banyak menggunakan gerak ukel tangan, gerak 
gedhek, dan gerak seblak sampur.Gerakan yang dilakukan Mbah Sredek 
dalam tari Janger Cekaklak ini selalu mengikuti irama kendang yang 
dimainkan oleh Sumardi.Berikut beberapa gambaran sajian gerak tari 
Janger Cekaklak Mbah Sredek. 
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a. Jengkeng 
Posisi jengkeng adalah gerak dengan posisi jengkeng dan kedua tangan 
ukel membentuk usapan dari bawah ke atas dan sebaliknya bentuk jari 
ngithing, kepala bergerak ke kanan ke kiri atau gedhek. 
b. Jalan Ukel Tangan 
 Gerak jalan ukel tangan yaitu sebagai gerak transisi gerak jalan 
melangkah silang membuat pola lantai lingkaran, tangan kanan ukel trap 
kuping dan tangan kiri ukel trap cethik begitu juga sebaliknya, kepala 
digerakan ke kanan dan kekiri atau gedhek mengikuti irama kendhang. 
c. Gerak Ukel Jonggo 
 Gerak ukel jonggo adalah gerak dengan posisi bediri kaki kanan di 
depan dan mendak jumbul, tangan kanan mentang kanan jari-jari 
digerakkan tangan kiri membuat siku-siku dengan gerakan 
ukeltanganseperti agem pada tari Bali, kepala digerakan ke kanan dan ke 
kiri atau gedhek, gerak seblak sampur secara bergantian. 
d. Gerak Kederan (Keder) 
 Gerak kederan (keder) adalah gerak dengan posisi berdiri 
mengahadap serong posisi tangan kanan mentang ke kanan jari-jari 
digerakan dan tangan kiri membuat sudut siku-siku di depan dada seperti 
agem pada tari Bali dengan gerakan ukel tangan, kepala di gerakan ke 
kanan dan ke kiri badan mengikuti. 
 
40 
 
e. Gerak Bungkukan 
 Gerak bungkukan adalah gerak dengan posisi berdiri arah serong kaki 
bergantian maju menghadap ke kanan dan ke kiri, tangan bergantian 
seblak sampur dan tangan satunya membentuk  sudut depan dada, badan 
sedikit membungkuk. 
f. Gerak Genggem Sampur 
 Gerak genggem sampur adalah gerak dengan posisi berdiri kaki kanan 
di depan, tangan kiri menggenggam sampur dengan bentuk tangan 
ditekuk dan tangan kanan mengayun dari atas kebawah, kepala bergerak 
ke kanan dan ke kiri mengikuti tangan kanan. 
 
 
Gambar 6.PoseGerak Jengkeng 
(Foto : Brigitha Marselia P) 
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 Tari Janger Bali gerakannya cenderung menggunakan level rendah. 
Gerak tari Janger Bali Mbah Sredek tidak beda jauh dengan tari Janger 
Ceklakak menggunakan gerak ukel tangan, gerak gedhek, dan gerak seblak 
sampur. Tari Janger Bali terdapat gerakan kayang yang menjadi ciri khas 
dari tari Janger sendiri. 
a. Sembahan 
 Posisi sembahan adalah gerakan dengan posisi duduk setimpoh posisi 
badan berputar ke depan sampai ke belakang hingga kayang, kedua 
tangan ke atas jari-jari bergerak seperti orang menari kecak.  
b. Egolan 
 Posisi egolan adalah gerakan dengan posisi berdiri pinggang digerakan 
ke kanan dan ke kiri, kepala mengikuti, tangan kanan ditekuk depan dada 
tangan kiri mentang jari-jari digerakan. 
c. Jalan Ukel Kambar 
 Jalan ukel kembar adalah gerakan untuk transisi dengan posisi tangan 
ukel kembar dari bawah ke atas, jalan dengan diawali kaki kanan dan 
berjalan silang ke kanan dan ke kiri, seblak kedua sampur. 
d. Gerak Kederan (Keder) 
 Gerak kederan (keder) adalah gerakan dengan posisi kaki kiri di depan 
dan ditekuk kaki kanan di belakang lurus, badan mendhak jumbul, kepala 
bergerak ke kanan dan ke kiri, tangan kanan mentang jari-jari bergerak 
tangan kiri membentuk seperti agem Bali. 
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e. Gerak Sampur 
 Gerak sampur adalah gerakan dengan posisi berdiri kedua kaki jejer, 
kedua tangan memegang sampur dengan posisi lurus kedepan, 
memainkan sampur bergerak cepat mengikuti irama. 
 
Gambar 7.PoseGerak Kayang 
(Foto : Brigitha Marselia P) 
 
2. Rias dan Busana Tari 
 Tata rias dan busana dalam sebuah pertunjukan tari merupakan unsur 
penting, karena dalam penyajian sebuah karya tari peran rias dan busana 
sangat mendukung penampilan.Tata rias dan busana tari merupakan 
unsur untuk menunjang sebuah pertunjukkan, karena rias wajah penari 
dapat menjadi daya tarik penonton.Menurut Murgiyanto tata rias dalam 
sebuah karya seni sangat diperlukan untuk memberikan tekanan atau 
aksentualisasi bentuk dan garis wajah sesuai dengan tuntutan karakter 
(1992:114). 
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 Menurut Richard Corson dalam bukunya Slamet MD yang berjudul 
“Barongan Blora” tata rias yang digunakan Mbah Sredek pada tari Janger 
ini menggunakan rias korektif (corrective makeup) (2014:136). Rias korektif 
adalah rias yang lebih mengutamakan bagian garis-garis wajah seperti 
pipi, bibir, dan bayangan mata, alis, dan garis mata. Rias korektif ini 
hampir sama dengan tata rias yang di gunakan sehari-hari. Tujuan dari 
rias ini untuk membuat penari terlihat menjadi cantik dan menarik.  
 Tata rias pada tari Janger menggunakan kosmetik antara lain 
pembersih, alas bedak (foundation), bedak tabur, pensil alis, eye shadow, 
rouge dan lipstick. Mbah Sredek dalam membentuk godek atau sogokan 
menggunakan rambut asli yang ada disamping telinga bukan 
menggunakan pensil alis.  Pembuatan godek menggunakan rambut asli 
mengandung maksud untuk menolak sengkala yang akan masuk ke 
dalam tubuh penari. 
 Selain tata rias wajah terdapat pula busana yang dapat mendukung 
tema tari yang akan dipertunjukkan. Busana yang digunakan pada tari 
Janger menggunakan busana tari jawa pada umumnya.Bagian kepala 
menggunakan jamang yang terdapat jambul berupa bulu berwarna 
merah.Busana yang digunakan menggunakan mekak berbahan bludru 
yang berwarna hitam, ilat-ilatan, celana komprang, sampur,jarik dan epek 
timang.Perhiasan yang digunakan adalah kalung, giwang, gelang, sumping, 
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kalung kace, dan klat bahu.Adapun yang digunakan oleh Mbah Sredek pada 
tari Janger adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 8.Rias dan busana tampak bagian 
depan; 1) Jamang yang terdapat bulu warna 
merah, 2) Kalung kace, 3) Kalung, 4) Kelat 
bahu, 5) Mekak, 6) Epek timang, 7) Ilat- 
ilatan. 8) Sampur, 9) Gelang, 10) Jarik, 11) 
Celana Komprang 
(Foto : Brigitha Marselia P) 
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Gambar 9. Rias dan busana tampak belakang 
( Foto : Brigitha Marselia P) 
 
 
3. Ruang Tari 
Ruang merupakan daerah tiga dimensi dimana obyek dan 
peristiwa terjadi.Ruang tari menurut Sumandiyo Hadi merupakan lantai 
tiga dimensi yang di dalamnya seorang penari dapat mencipta suatu imaji 
dinamis.Memerinci bagian komponen yang membawa banyak 
kemungkinan untuk mengeksplor gerak (2003:23).Ruang tari terdiri dari 
ruang gerak dan ruang pentas.Ruang gerak terdapat elemen ruang yaitu 
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desain garis, volume, dan level.Desain garis merupakan kesan yang 
ditimbulkan oleh penari pada saat melakukan gerak. Kesan yang 
ditimbulkan adalah kesan gemulai muncul karena banyak gerakan yang 
dilakukan dengan meliuk-liuk.Tari Janger Mbah Sredek memiliki volume 
atau gerakan yang lebar. Gerakannya menunjukan volume lebar dan garis 
yang melengkung  membentuk sudut. Pada tari Janger Cekaklak maupun 
Janger Bali Mbah Sredek dalam sajiannya menggunakan level tinggi.Level 
rendah digunakan di awal tarian, seperti saat sembahan jengkeng. 
Pertunjukkan tari Janger Mbah Sredek menggunakan ruang 
terbuka dan tertutup karena dalam pertunjukkanya sering ditampilkan 
diacara bersih desa, khitanan, hiburan dan rasulan. 
4. Musik Tari 
Musik tari merupakan salah satu unsur yang digunakan pada 
setiap pertunjukkan tari karena musik di dalam sebuah tari merupakan 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, dengan musik setiap gerak 
menjadi lebih hidup.Musik tari berperan sebagai ilustrasi untuk 
membangun suasana pada tari, Sumandiyo Hadi menjelaskan bahwa, 
fungsi musik dalam tari dapat dipahami sebagai ilustrasi suasana 
pendukung tarinya atau dapat juga dikatakan adanya kombinasi diantara 
keduanya, sehingga muncul keharmonisan (2003:88). 
Mbah Sredek dalam pentas-pentas menggunakan flashdisk atau 
kaset karena pada saat ini semua penabuh atau yang memainkan gamelan 
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sudah meninggal dunia jadi untuk saat ini Mbah Sredek mengandalkan 
kaset. Instrumen yang digunakan untuk tari Janger Mbah Sredek berupa 
gamelan Jawa berlaras slendro  sanga yang terdiri dari bonang, saron, gong, 
dan kendhang. Adapun alat musik yang digunakan pada tari Janger Mbah 
Sredek sebagai berikut : 
a. Bonang 
 Bonang adalah alat musik gamelan yang terbuat dari logam yang 
dilebur dengan permukaan yang bundar.Cara memainkan alat musik ini 
dengan di pukul menggunakan kayu yang ujungnya dibalut karet atau 
kain.Bonang terdiri dari gong-gong kecil yang ditempatkan secara 
horizontal ke dalam bingkai kayu (rancak) terdiri dari dua baris. 
 
Gambar 10. Alat Musik Bonang 
( Foto : Brigitha Marselia P) 
 
 
b. Saron 
 Saron adalah alat musik gamelan yang terbuat dari lempengan besi 
dengan ketebalan yang berbeda-beda sesuai dengan tangga 
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nadanya.Lempengan besi tersebut diletakkan di sebuah kayu yang 
berbentuk papan.Cara memainkannya dengan dipukul menggunakan 
tabuh yang terbuat dari kayu berbentuk seperti palu. 
 
Gambar 11. Alat Musik Saron 
(Foto : Brigitha Marselia P) 
 
c. Gong 
 Gong merupakan alat musik yang terbuat dari logam yang dilebur 
(perunggu dengan tembaga) dengan permukaan yang bundar. Cara 
memainkannya dengan dipukul menggunakan pemukul kayu yang 
ujungnya dibalut dengan karet atau kain. Gong biasanya digantung 
menggunakan tali pada binkai kayu. 
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Gambar 12. Alat Musik Gong 
(Foto : Brigitha Marselia P) 
 
d. Kendang 
 Kendang atau gendang merupakan alat musik yang dimainkan 
dengan cara dipukul menggunakan tangan. Kendang terbuat dari kayu 
dan kulit yang terdapat tali pengikatnya yang berbentuk “Y” atau 
biasanya menggunakan tali rotan. Tali tersebut dapat diatur dengan cara 
dikencangkan atau dikendurkan untuk menggubah nada dasar. 
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Gambar 13. Alat Musik Kendang 
( Foto : Brigitha Marselia P) 
 
 Keberhasilan pertunjukkan tari tidak terlepas dari dukungan musik 
pengiringnya.Dinamika dan tempo merupakan hal penting dalam sebuah 
musik.Cepat dan lambatnya serta lembut kerasnya sebuah musik 
dinamakan dinamika dan tempo. Hal itu penting karena dinamika dan 
tempo digunakan untuk membangun suasana yang akan disampaikan 
pada seni tari tersebut. Pijakan hitungan tari ditunjukkan melalui 
iringannya yang disebut ritme, sehingga musik pada sebuah karya tari 
merupakan persyaratan yang harus ada.Dalam pembangunan struktur 
dramatik sebuah karya tari diperlukan adanya jenis musik, jenis lagu, dan 
ritme. Adanya suasana gembira dan sedih akan terbentuk dengan 
dukungan unsur musikalitasnya. 
Gendhing yang digunakan untuk tari Janger Mbah Sredek 
menggunakan gendhingLancaran 
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Lancaran Janger 
Balungan : 
_ .6.n!.6.n!.6.n5.6.ng5 
.6.n!.6.n!.6.n5.6.gn5 
.3.n6.5.n3.6.n5.3.gn2 
. 3 .n5  . 3 .n5  . 3 .n2  . 3 .gn2 
. 3 .n5  . 3 .n5  . 3 .n2  . 3 .gn2 
. 5 .n3  . 2 .n5  . 2 .n3  . 5 .gn3 
. 2 .n3  . 2 .n1  . 6 .n5  . 3 .gn5 _ 
Variasi Balungan 1 
_ ..6n!.!.n!..6n5.5.gn5 
..6n!.!.n!..6n5.5.gn5 
.3.n6.5.n3.6.n5.3.gn2 
..3n5.5.n5..3n2.2.gn2 
..3n5.5.n5..3n2.2.ng2 
.5.n3.2.n5.2.n3.5.gn3 
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.2.n3.2.n1.6.n5.3.gn5  _ 
Variasi Balungan 2 
_ . 1 .n1  . 1 .n1  . 5 .n5  . 5 .gn5 
. 1 .n1  . 1 .n1  . 5 .n5  . 5 .gn5 
. 2 2 n.6 5 3 n2  .2 2 n. 6 5 3 gn2 
. 2 2 n.6 5 3 n2 j3232n1.6.gn5  _ 
5. Judul Tari 
Pada judul tari Janger Mbah Sredek tetap menggunakan judul yang 
berbeda dengan tari aslinya yaitu tari Balibarangan. Mbah Sredek hanya 
menginterpetasi tari Bali barangan dalam bentuk sajian saja. 
6. Tema Tari 
Tema pada tari Janger Mbah Sredek masih sama dengan tari Bali 
pada ledhek baranganyaitu bertemakan tari hiburan. Tari Janger Mbah 
Sredek menggunakan tema yang bersifat nonliteral yang artinya tidak 
menggunakan pesan atau cerita yang khusus seperti halnya cerita 
Ramayana. 
7. Jenis atau Sifat Tari 
Tari Janger Mbah Sredek menurut jenisnya merupakan tari 
kerakyatan, karena tari Janger Mbah Sredek terinspirasi dari tari 
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Balibarangan yang menurut jenisnya merupakan tari rakyat yang 
diadaptasi dari aktivitas masyarakat. 
8. Mode atau Cara Penyampaian 
 Mode atau cara penyajian tari Janger Mbah Sredek disajikan secara 
simbolis representasional, yang berarti tari Janger tidak hanya menyajikan 
sebuah gerakan yang hampir tidak dapat diketahui maknanya tetapi ada 
juga gerakan yang dapat diketahui makna atau artinya.   
9. Jumlah Penari 
 Penari adalah sarana yang penting, karena penari mempunyai 
andil besar dalam mengungkapkan bentuk dan isi dari sebuah karya 
tari.Tari Janger Mbah Sredek berbeda dengan tari Bali baranganyang 
menggunakan beberapa penari.Tari Janger Mbah Sredek ditarikan oleh 
satu penari yaitu Mbah Sredek sendiri. Mbah Sredek tidak pernah 
mengajari tariannya kepada orang lain karna yang bisa melakukan 
gerakannya hanya Mbah Sredek dan memang tidak untuk diajarkan jadi 
sampai saat ini tari Janger hanya mempunyai satu penari yaitu Mbah 
Sredek. 
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BAB IV 
REINTERPRETASI MBAH SREDEK PADA TARI JANGER 
Reinterpretasi merupakan kata baku yang terdiri dari “Re” berarti 
sekali lagi atau kembali, sedangkan dan “Interpretasi”, berarti pemberian 
kesan dan pandangan teoritis terhadap suatu (Hasan Alwi.dkk, 2013:940). 
Sedangkan untuk reinterpretasi adalah suatu proses atau cara dalam 
menafsirkan ulang yang diwujudkan dalam bentuk yang berbeda. 
Reinterpretasi bila diterapkan pada sebuah karya tari dapat diartikan 
sebagai sebuah proses penafsiran terhadap sebuah karya yang sudah ada 
untuk diwujudkan sesuai penafsir dalam bentuk yang berbeda.Tujuan 
dari reinterpretasi agar sebuah karya seni yang sudah ada bisa menjadi 
karya seni baru yang dapat dinikmati dan diminati kembali oleh 
masyarakat. Tindakan yang dilakukan pengkarya menggunakan metode 
dan proses agar dapat mewujudkan perkembangan yang bersifat tertata 
dan sistematis. Reinterpretasi dipengaruhi oleh beberapa masalah yang 
mendorong untuk menimbulkan interpretasi. Proses reinterpretasi dapat 
dipandang sebagai sebuah obyek masa lalu yang di tafsirkan dengan nilai 
kehidupan sosial sekarang dikarenakan adanya pergeseran nilai budaya 
yang selalu berkembang. 
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A. Tari Janger Karya Mbah Sredek 
 Reinterpretasi Mbah Sredek pada tari Bali barangan dalam hal ini 
mengkaji interpretasi Mbah Sredek terhadap tari Bali yang dinamakan 
sebagai tari Janger. Dapat dikatakan reinterpretasi karena Mbah Sredek 
menafsir tari Bali barangan dan direinterpretasi atau diwujudkan dengan 
bentuk yang berbeda dengan tari Bali barangan aslinya. 
Proses reinterpretasi pada dasarnya merupakan proses perubahan 
budaya yang berbentuk adaptasi. Tari Janger Mbah Sredek merupakan 
bentuk reinterpretasi yang menggunakan proses reproduksi kebudayaan 
seperti yang diungkapkan oleh Irwan Abdullah bahwa, proses reproduksi 
kebudayaan merupakan proses aktif yang menegaskan keberadaannya 
dalam kehidupan sosial sehingga mengharuskan adanya adaptasi bagi 
kelompok yang memiliki latar belakang kebudayaan yang 
berbeda(2007:41).Teori tersebut menjelaskan proses reinterpretasiyang 
merupakan aktivitas Mbah Sredek dalam kehidupan sosial sebagai bentuk 
adaptasi sehingga menghasilkan karya baru. 
Proses reinterpretasi tari Janger Mbah Sredek didukung dari kondisi 
sosial masyarakatnya, seperti yang diungkapkan oleh Roy Baskar bahwa, 
perubahan sosial biasanya terjadi secara wajar (naturaly), gradual, serta 
tidak pernah secara radikal atau revolusioner(Slamet MD,2014:2007). 
Berdasarkan pemikiran tersebut bahwa perkembangan tari Janger tidak 
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terlepas dari tuntutan perubahan masyarakat sebagai penikmat seni. 
Proses reinterpretasi tari Janger Mbah Sredek yang mengalami dari 
reproduksi dan transformasi terjadi karena adanya perubahan sosial. Hal 
tersebut menegaskan bahwa keberadaan tari Janger Mbah Sredek dalam 
kehidupan sosial perlu adanya adaptasi. 
Reinterpretasi tari Janger merupakan bentuk adaptasi yang berfungsi 
sebagai hiburan dalam pertunjukan ledhek baranganbaik pada acara 
upacara bersih desa, khitanan, dan acara lainnya. Adaptasi yang 
dilakukan Mbah Sredek guna untuk kebutuhan masyarakat dengan 
mengubah bentuk gerak, musik, rias, busana, dan penarinya sedangkan 
untuk fungsinya masih sama yaitu sebagai hiburan. 
Tari Janger merupakan tari Bali yang namanya dambil untuk 
menjadi sebutan tari Bali pada ledhek barangan Mbah Sredek.Mbah Sredek 
meinterpretasi bahwa tarian tari putri Bali adalah tari Janger maka tarian 
Bali barangannya dinamakan tari Janger.Tari Bali pada ledhek barangan 
merupakan pertunjukan atraksi-atraksi akrobatik yang merupakan bentuk 
interpretasi pada tarian-tarian Bali.  
Tari Janger Mbah Sredek terbentuk dari reinterpretasi tari Bali pada 
ledhek baranganyang terdapat gerak kayang dan akrobatik. Mbah Sredek 
sudah pernah melihat tari Bali pada ledhek barangandi dekat desanya yang 
pada saat itu desa tersebut menggelar acara budaya dan pada acara 
tersebut menanggap ledhek barangan. Pertunjukkanledhek barangan tersebut 
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menampilkan beberapa tarian yang salah satunya tari Bali.Mbah Sredek 
saat melihat tari Bali tertarik ingin menciptakan sebuah tari Bali seperti 
pada ledhek barangan hanya saja Mbah Sredek menginginkan tari Bali 
tersebut dinamakan “Janger”. Mbah Sredek mengamati setiap gerakan 
yang ditampilkan mulai dari gerakan kaki, gerakan tangan, dan gerakan 
kepala, dan ada gerak kayang yang menjadikan Mbah Sredek tertarik 
ingin mempelajarinya. Apresiasi dan keingintahuan Mbah Sredek yang 
menjadi dorongan atau motivasi Mbah Sredek dalam menciptakan tari 
Janger (Mbah Sredek, wawancara 19 April 2018). 
Setelahnya Mbah Sredek berimajinasi dalam menciptakan tari Bali 
pada ledhek barangan, Mbah Sredek bercerita kepada temannya bernama 
Lardi bahwa Mbah Sredek tertarik untuk menciptakan sebuah tari Bali 
yang disebut dengan nama tari Janger yang terinspirasi dari tari Bali pada 
ledhek barangan.Berawal dari mimpi tersebut Mbah Sredek menjadi 
termotivasi untuk menciptakan tari Janger.Dibantu oleh rekan-rekan 
kerjanya Mbah Sredek mulai mencari gerakan dari mulai gerakan tangan, 
gerakan kaki, dan gerakan kepala.Daya ingat Mbah Sredek sangat kuat 
dalam mengingat tari Bali pada ledhek baranganyang sudah pernah 
dilihatnya.Mbah Sredek menciptakan beberapa tari Janger yaitu Janger 
Cekaklak dan Janger Bali. 
Ide dan gagasan Mbah Sredek bertujuan untuk mengembangkan 
kembali dengan mengikuti tradisi yang ada di lingkungannya dengan 
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harapan agar tarian ini bisa dinikmati dan diminati kembali oleh 
masyarakat dengan gaya yang berbeda dengan tarian aslinya.Proses yang 
dilakukan Mbah Sredek dalam menciptakan tari Janger sangat tidak 
mudah dan membutuhkan waktu cukup panjang. Berhubung Mbah 
Sredek bukanlah lulusan sekolah seni tetapi hanya orang biasa yang ingin 
belajar seni.Mbah Sredek hanya mengandalkan daya ingatnya dalam 
mengingat pertunjukkan tari Bali yang telah dilihatnya untuk 
direinterpretasikan menjadi sebuah tarian baru. Mengingat Mbah Sredek 
saat ini sudah berumur tidak muda lagi tetapi tekad dan niat dalam 
menari masih ada dalam dirinya walaupun rekan-rekan kerjanya saat ini 
sudah tidak ada atau meninggal tetapi Mbah Sredek tetap masih 
menerima tanggapan. 
Tari Janger pertama adalah tari Janger Cekaklak. Istilah Cekaklak 
didapat dari Martosentono yang merupakan bapak dari Mbah Sredek. 
Cekaklak merupakan nama burung yang dalam bergerak bergeser atau 
miring-miring dan terlihat lucu maka dari itu tari Janger Cekaklak artinya 
yaitu senang tertawa (remen ngguyu) yang bertujuan untuk menyenangkan 
hati orang. Tari Janger yang diciptakan Mbah Sredek dalam gerakan 
menggunakan gerak meliuk-liuk yang menirukan gerakan Bali namun 
tidak persis tari Balidan menggunakan gendhing lancaran yang diulang-
ulang. Gerak dalam tari Janger Cekaklak menggunakan gerakagem seperti 
gerak pada tari di Bali hanya saja sedikit diberi perubahan pada bentuk 
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tangan. Mbah Sredek menari berdasar kemampuan yang dimiliki. . Proses 
mereinterpretasi tari Janger Cekaklak Mbah Sredek menggunakan pola 
lantai Kiblat Papat Lima Pancer yang berarti bahwa dalam pertunjukan tari 
Mbah Sredek menggunakan empat arah hadap yaitu utara, selatan, timur, 
barat dan sentral ditengah yang mengandung arti keseimbangan antara 
alam, manusia dan Tuhan.  
Tari Janger Bali merupakan tarian kedua dalam pertunjukkan tari 
Janger Mbah Sredek. Tari Janger Bali mempunyai arti permohonan 
kepada Tuhan yang Maha Esa agar rejekinya dilancarkan. Proses 
reinterpretasi Mbah Sredek dalam menciptakan tari Janger Bali lebih 
menggunakan level rendah dan tinggi seperti tari kecak pada pertunjukan 
tari Bali tetapi untuk gerak berbeda. Tari Janger Bali dalam sajiannya 
terdapat gerak kayangyang menjadi ciri khas tari Janger Mbah Sredek.  
Reinterpretasi Mbah Sredek pada tari Janger terlihat pada gerak tari, 
musik tari, dan rias busananya dan dengan bentuk yang berbeda dan 
untuk durasinya lebih lama. Adapun reinterpretasi tari Janger Mbah 
Sredek pada tari Bali ledhek barangan sebagai berikut.  
1. Gerak 
Reinterpretasi Mbah Sredek pada gerak terlihat dari gerak tangan, 
gerak kepala dan bentuk badan yang terdapat unsur tari Balinya 
dikolaborasikan dengan gerak tari Jawa. Mbah Sredek tetap 
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menggunakan gerak kayang seperti tari Bali pada ledhek barangan hanya 
saja sedikit diberi perubahan. Tari Bali pada ledhek barangan geraknya 
tidak pakem dan berubah-ubah lebih mengutamakan atraksinya 
sedangkan pada tari Janger Mbah Sredek lebih banyak gerak ukel tangan, 
seblak sampur, lumaksana dan gerak kayang hanya dilakukan sekali pada 
bagian tari Janger Bali Mbah Sredek. 
Tabel 1.Perbandingan bentuk gerak pada tari Janger Mbah Sredek dengan 
tari Bali pada Ledhek barangan. 
 
NO. 
Gerak Tari Bali pada Ledhek 
Barangan 
Gerak Tari Janger Mbah Sredek 
Janger Cekaklak dan Janger Bali 
1.  
 
Menyiapkan diri di posisi 
berdiri dan perlahankayang 
sampai dahi mnyentuh tanah 
dilakukan sebanyak empat 
kali. 
 
Pada tari Janger Cekaklak, 
Jengkeng dan kedua tangan ukel 
dari bawah ke atas secara 
bergantian diikuti kepala yg 
bergerak ke kanan dan kekiri. 
Setelah itu agem dan berdiri. 
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2. 
 
Menari mengikuti irama 
kendhang dengan meliuk-
liukan badan (improvisasi). 
 
Lumaksana kedua tangan ukel 
tangan kanan dan kiri secara 
bergantian diikuti gerak kepala 
membuat pola melingkar. 
3. 
 
Posisi duduk timpuh 
perlahan-lahan kayang dan 
tangan ukel didepan dada 
dan kemudian perlahan 
duduk timpuh seperti semula 
dan dilakukan berulang-
ulang. 
 
Kaki tanjak, tangan membentuk 
agem, kepala bergerak ke kanan 
kekiri diikuti badan naik turun dan 
sesekali seblak sampur. 
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4. 
 
Posisi duduk timpuh meliuk-
liukan badan dengan 
memutarkan badan dari 
depan sampai ke belakang 
kemudian ke depan lagi lalu 
menari menggerakan tangan 
dan badan mengikuti irama 
musik. 
 
Lumaksana kedua tangan ukel 
tangan kanan dan kiri secara 
bergantian dan seblak sampur. 
5. 
 
Posisi berdiri lalu menari 
meliuk-liukanbadan 
mengikuti irama musik 
hingga selesai. 
 
Tanjak, tangan kanan diayun ke kiri 
dan ke kanan dan tangan kiri 
mentang sedikit menekuk dan 
menggerakkan jari-jari kepala 
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mengikuti gerak badan dan seblak 
sampur dengan pola serong 
menghadap depan. 
6.  
 
Lumaksana kedua tangan ukel tangan 
kanan dan kiri secara bergantian 
dan seblak sampur. 
7.  
 
Tanjak, tangan kanan dan kiri 
membuat siku-siku diikuti badan 
secara bergantian, dengan bentuk 
badan sedikit menunduk diikuti 
64 
 
kepala dan sesekali seblak sampur. 
8.  
 
Lumaksana kedua tangan ukel tangan 
kanan dan kiri secara bergantian 
dan seblak sampur. 
9
9. 
 
 
Tanjak, tangan kiri genggem 
sampur tangan kanan diayunkan ke 
kanan dan ke kiri di depan dada 
megikuti irama musik dan kepala 
mengikuti gerak tangan. 
1  Lumaksana kedua tangan ukel 
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10. tangankanan dan kiri secara 
bergantian dan seblak sampur 
dengan pola melingkar lalu kembali 
ke posisi awal di tengah dan 
jengkeng kembali. 
 
11.  
 
Masuk tari Janger Bali, Jengkeng 
lalu duduk timpuhkedua tangan 
keatas jari-jari digerakan seperti 
pada tari kecak di Bali, badan 
berputar sesekali tangan diukel, 
dan kemudian kayang dan kepala 
mengikuti irama musik gerak ke 
kanan dan ke kiri. 
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12.  
 
Posisi berdiri seblak sampur tangan 
terlentang sedikit menekuk dan 
fokus dengan gerak pinggang yang 
digerakan ke kanan dan kek kiri. 
1
13. 
 Lumaksana tangan ukel kembar dari 
atas ke bawah lalu seblak sampur. 
1
14. 
 
 
Kaki kanan dibelakang lurus kaki 
kiri di depan ditekuk, tangan 
membentuk seperti agem tangan 
kiri ditekuk sejejer dengan bahu 
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telapak tangan menghadap depan, 
tanagan kanan mentang ke kanan 
sedikit ditekuk jari-jari 
digoyangkan, kepala ke kanan dan 
ke kiri mengikuti irama musik. 
1
15. 
 Lumaksana tangan ukel kembar dari 
atas ke bawah lalu seblak sampur. 
1
16. 
 
 
Posisi berdiri seblak sampur tangan 
terlentang sedikit menekuk dan 
fokus dengan gerak pinggang yang 
digerakan ke kanan dan kek kiri. 
1
17. 
 Lumaksana tangan ukel kembar dari 
atas ke bawah lalu seblak sampur. 
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1
18. 
 
 
Kedua tangan memegang sampur 
di digerakan ke kanan dan kekiri, 
ukel kembar kembali lalu 
lumaksana keluar panggung. 
 
 Adapun alasan Mbah Sredek mereinterpretasi dan menambah 
beberapa motif gerakan dalam karya tari Janger Mbah Sredek. Pada awal 
sajian Mbah Sredek menggunakan gerak jengkeng karena Mbah Sredek 
sudah terbiasa dengan tarian Gambiranom atau tari putra maka Mbah 
Sredek menggunakan posisi jengkeng pada bagian awal sebagai gerak 
sembahan. Tari Janger Mbah Sredek didalamnya terdapat unsur Balinya 
karena menurut Mbah Sredek tari Janger merupakan tarian Bali, maka 
Mbah Sredek menggunakan gerak agem tetapi berbeda dengan agem pada 
tari di Bali. 
Agem pada tarian di Baliyaitu kedua tangan sejajar dengan bahu 
tanganmenekuk berbentuk siku-siku telapak tangan kiri mengahadap 
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depan jari-jari lurus dan begitu juga dengan tangan kanan, sedangkan 
agem pada tari Janger Mbah Sredek kedua tangan tidak sejajar tetapi 
tangan kiri membuat siku-siku telapak tangan menghadap kedepan jari-
jari lurus dan tangan kanan mentang dan sedikit menekuk telapak tangan 
menghadap kebelakang jari-jari lurus dan terkadang digerakan seperti 
kipas. Gerak tari Bali pada ledhek barangan tidak menggunakan gerak agem 
dan geraknya tidak pakem dapat berubah-ubah karena hanya improvisasi 
sedangkan untuk gerak pada tari Janger Mbah Sredek geraknya pakem 
hanya saja banyak gerak yang diulang-ulang. Gerak kayang tari Bali pada 
ledhek barangan ditarikan dua penari dan kayang sampai dahi menyentuh 
tanah. Tari Janger Mbah Sredek hanya mengambil bagian kayang yang 
kedua pada tari Bali barangan yaitu dengan posisi duduk timpuhbadan 
berputar dari depan sampai ke belakang hingga badan menempel pada 
tanah, dilakukan satu penari yaitu Mbah Sredek sendiri. Gerak-gerak tari 
Janger Mbah Sredek diberi tambahan menggunakan gerak tari-tari Jawa 
putri sepertiukeltangan, seblak sampur, lumaksanadan gedheg. 
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Gambar14.Pose Agem pada tari Janger Mbah Sredek 
(Foto:Brigitha Marselia P) 
 
 
 
Gambar 15. Notasi laban pose agem pada tari Janger Mbah Sredek  
(Foto: Erik) 
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Gambar 16. Pose gerak lumaksana ukel tangan pada tari Janger Mbah 
Sredek ( Foto: Brigitha Marselia) 
 
Gambar 17. Notasi laban pose gerak lumaksana ukel tangan pada tari 
Janger Mbah Sredek (Foto:Erik) 
 
2. Musik 
Musik yang digunakan untuk tari Janger Mbah Sredek berbeda 
dengan tari Bali pada ledhek barangan. Tari Janger Mbah Sredek 
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menggunakan gendhingLancaran yang diulang-ulang sedangkan untuk tari 
Bali pada ledhek barangan menggunakan gendhingSekar Tela. 
3. Rias dan Busana 
Rias yang digunakan tari Janger Mbah Sredek dan tari Bali barangan 
sama menggunakan rias korektif atau rias sehari-hari yang menegaskan 
pada garis-garis wajah saja. Busana tari Janger Mbah Sredek berbeda 
dengan tari Bali barangan, perbedaan ini terlihat jelas dari perhiasan dan 
kostum yang digunakan Mbah Sredek. 
Tabel 2. Perbandingan busana pada tari Janger Mbah Sredek dengan tari 
Bali pada Ledhek barangan. 
NO. Busana Tari Bali pada Ledhek 
Barangan 
Busana Tari Janger Mbah Sredek 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
Sanggul 
Kemben 
Stagen 
Jarik 
Celana 
Sampur 
Jamang yang terdapat bulu. 
Giwang 
Sumping 
Kalung 
Gelang 
Kalung kace 
Klat Bahu 
Mekak bludru berwarna hitam 
Ilat-ilatan 
Celana komprang 
Sampur 
Stagen 
Jarik 
Epek timang 
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B. Kreativitas Mbah Sredek Dalam Tari Janger 
Pertunjukkan karya tari Janger tidak terlepas dari kreativitas yang 
dimiliki oleh Mbah Sredek .Kreativitas merupakan sebuah modal yang di 
miliki setiap pribadi untuk menciptakan dan hingga menghasilkan sebuah 
produk kreatif. Dalam kreativitas membutuhkan imajinasi, hal tersebut 
merupakan kebutuhan dalam sebuah pencapaian kreativitas. Imajinasi 
yang dimiliki oleh setiap pribadi tidaklah sama, sehingga produk yang 
dihasilkan akan berbeda-beda dan beragam. 
Proses reinterpretasi pada tari Janger tidak terlepas dari kreativitas 
Mbah Sredek. Reinterpretasi dikupas dengan menggunakan konsep 
kreativitas Utami Munandar yang menjelaskan bahwa, 
“Setiap orang memiliki potensi kreatif dan kemampuan untuk 
mengungkapkan dirinya secara kreatif dalam bidang dan dalam 
kadar yang berbeda-beda. Pengembangan kreativitas 
menggunakan konsep kreatifitas yang dikemukakan oleh Rodes 
yang dikenal dengan Empat P yaitu pribadi (person), pendorong 
(press), proses (process) dan produk (product)“(2002:26). 
Pendapat diatas mengungkapkan bahwa kreativitas yang ditinjau dari 
pribadi (person) yaitu Mbah Sredek sebagai koreografer atau pencipta, 
pendorong (press) yaitu pengalaman Mbah Sredek baik dari dalam diri 
maupun dari luar, proses (process) adalah suatu pengalaman kreativitas 
Mbah Sredek dalam mereinterpretasikan tari Janger , dan produk (product) 
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yaitu tari Janger sebagai salah satu hasil reinterpretasi Mbah Sredek 
terhadap tari Bali pada ledhek barangan. 
Keempat aspek yang menjadi dasar sebuah prilaku kreatif tersebut 
disebut empat P, untuk penjabaran empat P tersebut sebagai acuan 
menelusuri lebih dalam mengenai kreativitas Mbah Sredek dalam 
menciptakan sebuah karya tari, yang dalam konteks kajian ini yaitu tari 
Janger. 
1. Pribadi (Person) 
Pribadi merupakan hal utama yang mempengaruhi sebuah prilaku 
kreatif. Kreativitas yang dimiliki setiap pribadi masing-masing akan 
berbeda-beda, hal tersebut dapat terpengaruh dari lingkungan serta 
interaksi yang sudah dilewati oleh masing-masing pribadi. Utami 
Munandar menjelaskan bahwa, 
“Pengalaman intelektual dari pribadi dapat memunculkan hasil 
dari melakukan kreativitas. Gaya koginitif atau intelektual dari 
pribadi kreatif menunjukkan kelonggaran dan keterkaitan pada 
konvensi, menciptakan aturan sendirian, melakukan hal-hal 
dengan caranya sendiri, lebih tertarik pada jabatan yang menuntut 
kreativitas” (2002:27). 
 
Mbah Sredek berperan sebagai pribadi (person), dalam hal menciptakan 
tari Mbah Sredek didukung oleh pengalaman dan bakat yang terpendam 
didiri serta di lingkungan budayanya. Kreativitas yang dimiliki Mbah 
Sredek terdapat di dirinya berkaitan dengan 
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pengalamannya.Pengalamannya dalam melihat seni pertunjukan ledhek 
barangan dan Wayang wong di Sriwedari yang menjadi motivasi Mbah 
Sredek untuk dirinya mengembangkan bakat yang ada di dirinya. 
 Hal yang mendasar dari seorang koreografer atau penari adalah 
pengalaman berkesenian seorang koreografer atau penari mendapatkan 
hal yang belum di dapat sebelumnya, seperti yang diktakan Soedarsono 
bahwa, berbagai seni muncul karena adanya kemauan yang ada pada diri 
manusia untuk mempelajari pengalaman hidup yang didasari atas 
kemauan dalam bentuk respon yang unik imajinasinya ke dalam bentuk 
yang nyata(1978:38). 
Pengembangan pribadi Mbah Sredek dapat dilihat dari karya-karya 
tarinya. Hampir semua karya tarinya didapat dari reinterpretasi tari 
aslinya seperti tari Gambyong dan tari Gambiranom. Mbah Sredek dalam 
menciptakan tari hanya mengandalkan kemampuan dirinya dan 
dukungan lingkungan budayanya. Hal ini terkait dengan pengalamnya 
sebagai seorang penari ledhek barangan. Pribadi Mbah Sredek yang berlatar 
budaya Jawa sangat mempengaruhi setiap karyanya dan didukung dari 
pengalaman-pengalaman Mbah Sredek menonton pertunjukkanledhek 
barangan dan Wayang Wong di Sriwedari dan berbagai acara 
pertunjukkan tari lainnya. Pengalaman Mbah Sredek terhadap kreativitas 
penciptaan tari Janger dapat dilihat dari motif-motif gerak seperti 
jengkeng, ukel, gedhek dan sebagainya. 
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2. Pendorongan (Press) 
Setiap pribadi kreatif dalam mewujudkan kreativitasnya 
membutuhkan sebuah dorongan yang berupa motivasi. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Vernon yang dikutip Rongers dalam bukunya Utami 
Munandar sebagai berikut. 
“Setiap orang ada kecenderungan atau dorongan untuk 
mewujudkan potensinya, untuk mewujudkan dirinya, dorongan 
untuk berkembang dan menjadi matang, dorongan untuk 
mengugkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas seseorang. 
Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk kreativiats ketika 
individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan 
lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya” (Utami 
Munandar, 2002:57). 
Dari penjelasan diatas bahwa seseorang dalam mewujudkan potensi 
dalam dirinya membutuhkan adanya dorongan, karena dengan adanya 
dorongan potensi yang dimiliki dapat berkembang dan dorongan tersebut 
berupa motivasi. Motivasi tersebut didapat dari dalam dirinya sendiri 
maupun dari luar dirinya artinya dari lingkungan sekitar yang terdapat 
interaksi sosial dan budaya. Dorongan yang dibutuhkan dalam proses 
kreativitasnya, Utami Munandar menyebutkan terdapat dua jenis 
dorongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dorongan yang 
berasal dari dalam dirinya sendiri merupakan faktor internal, sedangkan 
faktor eksternal merupakan dorongan dari lingkungan sekitarnya. 
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Mengingat Mbah Sredek bukanlah terlahir dari keluarga seniman 
tetapi tidak menjadi penghalang untuk Mbah Sredek mengembangkan 
kemampuannya dalam menari. Hal tersebut dibuktikan Mbah Sredek 
yang hingga saat ini Mbah Sredek menjadi seorang seniman. Dalam 
pengalaman Mbah Sredek dalam mengikuti dunia pertunjukan, hal 
tersebut sangat berperan untuk mendukung dan mendorong Mbah 
Sredek dalam beraktivitas. Mbah Sredek lahir dan besar di desa Sringin 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. Wilayah ini merupakan 
salah satu berkembangnnya kesenian ledhek barangan. Diawali oleh masa 
kecilnya yang gemar menyaksikan sebuah pertunjukan barangan, Mbah 
Sredek menjadi termotivasi dalam menjadi seorang seniman tari. 
Dorongan dari diri Mbah Sredeklah yang dapat menghasilkan 
sebuah karya-karya tari Mbah Sredek saat ini. Hal tersebut diakui oleh 
Mbah Sredek bahwa dirinya terdorong untuk selalu menciptakan tari. 
Mbah Sredek juga berupaya menghasilkan karya yang berbeda dengan 
karya yang sudah ada.  
Pada proses kreativitas yang dilakukan Mbah Sredek selalu mencari 
pengalaman baru dengan mereinterpretasi sebuah karya tari yang telah 
dilihatnya guna memperkaya pengetahuannya di dunia seni. Berkaitan 
dengan hal tersebut sesuai dengan pendapat Soedarsono yang 
mengatakan bahwa, manusia mencari pengalaman itu memperkaya 
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dirinya sebagai manusia, menolong, ia menjadi seorang individu yang 
berintegritas, dan menolong ia merasa harmonis dengan dunianya 
(1978:38). 
Pengalaman yang dimiliki Mbah Sredek dalam mendukung atau 
mendorong dalam kreativitasnya antara lain pengalamannya dalam 
berinteraksi dengan lingkungan tempat dimana Mbah Sredek di lahirkan 
dan dibesarkan. Kegemarannya dalam mengapresiasi setiap pertunjukkan 
seni tari baik sekitar lingkungan maupun dalam mengapresiasi 
pertunjukkan ledhek barangan. Baik disadari atau tidak kegemarannya 
memberikan gagasan dalam proses penciptaan karya-karyanya termasuk 
dalam proses penciptaan tari Janger.  
Dorongan dari luar atau eksternal berasal dari lingkungan sekitar 
dan pengalaman yang telah dilewati. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Utami Munandar menyatakan bahwa, kreativitas adalah hasil dari proses 
interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, dengan demikian 
baik dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau 
menghambat upaya kreatif (2002:14). 
Dalam konteks penciptaan tari Janger, diawali dari adanya faktor 
lingkungan. Faktor tersebut meliputi reinterpretasi terhadap tari Bali pada 
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ledhek barangan yang dipentaskan di lingkungan Mbah Sredek. Tari Bali 
pada ledhek barangansaat itu masih jarang di pentaskan dilingkungan 
desanya, oleh karena itu Mbah Sredek mempunyai tekad yang kuat dalam 
menciptakan tari Janger yang ia reinterpretasikan dari tari Bali barangan 
dengan gerak, musik, rias dan busana yang berbeda.  
3. Proses (Process) 
Proses seorang seniman dalam melakukan kreativitas terdapat suatu 
hal yaitu dengan adanya proses. Proses kreativitas biasanya diawali dari 
melihat yang berarti mengamati sesuatu hal lebih dalam mengenai objek 
yang dilihatnya, karena dengan melihat dapat memunculkan suatu 
gambaran atau ide. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Soedarsono yang 
mengatakan bahwa: 
“Pada proses melihat yang dilakukan seseorang penata tari 
menjadi awal dari proses kreatifnya, sehingga dengan adanya 
pengalaman kreatif dan estetis seorang seniman memiliki 
keinginan untuk berkembang “(1978:38). 
Berdasarkan dengan proses melihat yang dilakukan Mbah Sredek pada 
tari Bali baranganyang merupakan inspirasi dalam penciptaan karya 
tarinya yaitu tari Janger yang terdiri dari Janger Cekaklak dan Janger Bali, 
Mbah Sredek memulai prosesnya dengan mengamati pertunjukkan tari 
Bali barangandan menilai dari bentuk tari Janger Bali yang asli. 
Pengamatan yang didapat meliputi gerak, musik, rias dan busananya. 
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Dengan mengamati dan memberi penilaian terhadap tari Balibarangan 
yang asli diharapkan dalam mereinterpretasi Mbah Sredek dapat 
memberikan karya yang baru yang lebih baik dan bervariasi. 
 Di dalam konteks penciptaan tari Janger, Mbah Sredek terinspirasi 
oleh tari Balibarangan. Gerak tari yang diciptakan oleh Mbah Sredek jauh 
berbeda dengan tariBalibarangan. Dilihat dari segi geraknya, tari Janger 
Mbah Sredek ada pengaruh unsur gerak tari Bali seperti agem untuk 
musik, rias, dan busananya masih menggunakan unsur Jawa. Mengenai 
proses penciptaan tari Janger, Mbah Sredek mengatakan memakan waktu 
cukup lama, karena penggarapan tari Janger pada dasarnya dari gerak, 
musik, rias, dan busana berbeda dengan tari Bali baranganaslinya (Mbah 
Sredek, wawancara 29 September 2017). Proses penciptaan dilakukan dua 
bulan secara terus-menerus, hal tersebut merupakan proses 
pengembangan kreativitas pada seorang seniman tari. 
 Ungkapan Mbah Sredek menyatakan bahwa proses penciptaan tari 
yang dilakukannya tidaklah mudah tetapi membutuhkan proses yang 
panjang. Pengalamannya dalam mengamati pertunjukkan tari telah 
tertanam di alam bawah sadarnya yang kemudian merangsang 
imajinasinya untuk menciptakan sebuah karya tari, yaitu tari Janger. 
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 Proses kreativitas Mbah Sredek telah melalui beberapa tahap 
penciptaan yang sesuai dengan pendapat Alma M. Hawskin yang dikutip 
Soedarsono bahwa pengalaman tari memberikan kesempatan dan 
membagi perkembangan kreatif dapat di klasifikasikan menjadi tiga yaitu 
ekplorasi, improvisasi dan komposisi. 
a. Ekplorasi 
Ekplorasi merupakan suatu penjajakan yang wujudnya dapat berupa 
benda, cerita, irama, dan dapat berupa pengalaman penari dalam 
penjajakan gerak untuk mendapatkan ragam gerak. Proses kreativitasnya 
Mbah Sredek membutuhkan dorongan untuk membangkitkan pola 
pikirnya. Ekplorasi merupakan proses berimajinasi, berfikir dalam 
pemilihan gerak yang kemudian disusun menjadi sebuah karya tari 
berstruktur dan sistematis, seperti yang dikatakan Soedarsono bahwa, 
ekplorasi merupakan proses berfikir, berimajinasi, merasakan dan 
merespon (1978:40). 
1. Berfikir 
Berfikir adalah proses Mbah Sredek dalam mengembangkan tari 
Janger yang merupakan hasil dari interpretasi dari tari Bali pada ledhek 
barangan. Mbah Sredek berfikir bahwa tari Bali pada ledhek barangan 
dalam sajiannya monoton karena hanya menampilkan akrobatik 
82 
 
kayangdan geraknya hanya meliuk-liuk kurang bervariasi sehingga 
muncul keinginan Mbah Sredek dalam mereinterpretasi tari Bali barangan 
dengan wujud yang berbeda dan lebih bervariasi dalam gerak (Mbah 
Sredek, wawancara 19 April 2018). 
2. Berimajinasi 
Berimajinasi tahap selanjutnya setelah berfikir, dengan cara menafsir 
ulang yang telah dilihat dan berimajinasi ini merupakan proses 
pembuatan kerangka visual yang kemudisn diwujudkan. Hasil dari 
berimajinasi Mbah Sredek timbul ide dan diwujudkan dalam rancangan 
garapan penyusunan tari Janger. 
3. Merasakan 
Pada tahap ini Mbah Sredek menyatukan hasil dari proses berfikir dan 
berimajinasi terhadap tari Janger.Proses berfikir dan berimajinasi 
menghasilkan motif gerak, musik, dan rias busana yangditafsir Mbah 
Sredek sendiri. Proses merasakan Mbah Sredek dengan mengolah gerak-
gerak atau mengeksplor secara maksimal dan juga menyusun pola lantai. 
4. Merespon 
Tahap ini meupakan tahap terakhir yang sudah didapat dari tahap-
tahap sebelumnya.Merespon adalah tahap dalam mengambil keputusan 
untuk mendapatkan hasil dengan cara mengembangkan dan 
diaplikasikan ke dalam bentuk yang nyata atau diwujudkan yaitu tari 
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Janger.Merespon dari mulai gerak, musik, dan rias busana untuk 
dikembangkan menjadi karya yang baru, berbeda dan lebih bervariasi 
agar sajian lebih menarik. 
b. Improvisasi 
Improvisasi terdapat proses eksplorasi yang berguna untuk 
menambah pengalaman sebagai suatu bekal dalam menciptakan karya. 
Proses penciptaan tari Janger Mbah Sredek diawali dengan melakakukan 
ekplorasi gerak yang berdasarkan gerak-gerak tari Jawa dan 
pengalamannya sebagai ledhek barangan. Ekplorasi yang digunakan Mbah 
Sredek untuk mencari motif gerak penghubung yang digunakan untuk 
menghubungan setiap gerak. Mengenai konteks ini dapat disebut sebagai 
rangsang tari. Rangsang tari menurut Suharto merupakan suatu rangsang 
yang dapat digunakan untuk membangkitkan pola pikir atau semangat, 
dan dapat mendorong kegiatan penciptaan, khususnya penciptaan tari 
(1985:20). Rangsang tari terdiri dari rangsang visual, rangsang kinestik, 
dan rangsang dengar 
5. Rangsang  Visual 
Rangsang Visual merupakan rangsang yang muncul dari kegiatan 
melihat patung, gambar, dan pola tari yang telah ada (Suharto, 1985: 22). 
Hal tersebut seperti yang dilakukan oleh Mbah Sredek dalam proses 
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penciptaan karya tarinya. Rangsang visual Mbah Sredek muncul ketika 
perama kali melihat tari Janger Bali yang terdapat di dekat desanya. 
Rangsang visual tersebut kemudian mendorong Mbah Sredek untuk 
mewujudkan dalam sebuah karya tari yaitu tari Janger, yang di 
visualisasikan dalam sebuah gerak dengan cara yang berbeda serta 
menambah variasi dalam geraknya. Begitupun karya Mbah Sredek 
lainnya seperti tari Gambyong Ayun-ayun dan tari Gambiranom. Tari 
Gambyong Ayun-ayun berawal dari pengalaman Mbah Sredek melihat 
pertunjukan ledhek barangan yang terdapat tari Gambyong dengan 
rangsang visual tersebut Mbah Sredek mereinterpretasi dan 
mewujudkannya menjadi tari Gambyong Ayun-ayun sesuai 
kemampuannya. Tari Gambiranom juga berawal dari menonton 
pertunjukan Wayang Wong di Sriwedari dan dengan rangsang visual 
adanya dorongan tersebut Mbah Sredek menciptakan kembali karya yang 
baru yaitu tari Gambiranom. 
6. Rangsang Kinestik 
Menurut Ben Suharto, sebuah karya tari dapat tercipta berdasarkan 
gerak atau frasa gerak tertentu yang menjadi rangsang kinestik sehingga 
tari tercipta memiliki gaya, suasana dan bentuk yang merupakan ciri dari 
tari itu sendiri (1985:22). Mbah Sredek dalam menciptakan karya tarinya 
menginginkan hasil yang berbeda dengan karya sebelumnya. Mbah 
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Sredek dalam mengembangkan gerakan tari Janger berdasarkan gerakan-
gerakan tari Jawa dan berdasarkan pengalaman yang pernah Mbah 
Sredek dapat selama menjadi seorang penari. Adapun tari Gambyong 
Ayun-ayun dan tari Gambiranom juga memiliki perbedaan pada tarian 
aslinya dan geraknya lebih beragam. 
7. Rangsang Dengar 
Rangsang dengar merupakan iringan tari atau musik pada tari. 
Proses yang dilakukan Mbah Sredek dalam penciptaan tari tidak luput 
dalam mendengarkan gendhing-gendhing. Langkah pertama Mbah Sredek 
dalam menciptakan tari Janger. Tari Gambyong dan tari Gambiranom 
yaitu melakukan berdasarkan rangsang visual dengan melihat 
pertunjukkan maka Mbah Sredek menjadi terinspirasi dan mendapatkan 
ide-ide. Setelah itu pemilihan musik yang berdasarkan pada gerak yang 
telah ada. Musik tari yang dipilih yaitu pada gendhing Lancaran untuk 
tari Janger sedangkan pada tari Gambyong dan Gambiranom 
menggunakan musik aslinya. Pemilihan musik tari ini diharapkan dapat 
mendukung gerak pada tariannya. 
c. Komposisi 
Proses kreatif yang dilakukan Mbah Sredek setelah melewati tahap 
eksplorasi Mbah Sredek melakukan tahap terakhir yaitu tahap komposisi 
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(composing). Mbah Sredek melakukan proses penyusunan gerak dari ide-
ide yang sudah ada dan sudah melewati tahap eksplorasi. Dalam 
penyusunan gerak berbeda dengan tari Bali baranganyang asli, Mbah 
Sredek menggunakan gerak-gerak tari Jawa putri dan menambahkan 
beberapa variasi. Dalm hal tersebut Mbah Sredek telah menuangkan 
seluruh ide kreatifnya ke dalam karyanya yaitu tari Janger. Pada 
karyanya, Mbah Sredek mengharapkan bisa menambah nilai estetika pada 
tari Janger, tidak terlihat monoton dan dapat menarik minat masyarakat 
untuk berkembang dalam seni budaya. 
Dilihat dari beberapa tahap yang sudah dilewati Mbah Sredek, sesuai 
dengan pengalaman dalam proses penciptaan karya tari Janger dapat 
menandakan bahwa dalam proses penciptaan sebuah karya tari tidak 
mudah membutuhkan waktu yang cukup panjang dalam berproses.  
8. Produk (Product) 
Produk merupakan sebuah hasil akhir dari proses kreativitas. Utami 
Munandar mengatakan bahwa, hasil akhir dari proses kreatif adalah 
produk, sedangkan produk kreatif adalah hasil akhir dari kreativitas yang 
didalamnya terdapat unsur originalitas dan kebaruan dalam karya 
tersebut(2002:28).  
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Karya tari Janger Mbah Sredek sudah melalui beberapa tahap 
dengan pengalaman kreatifnya. Hasil susunan sajian tari Janger Mbah 
Sredek yang melalui proses ekplorasi, improvisasi dan kompisisi 
terbentuklah sajian pertunjukan yang dibagi menjadi tiga bagian sebagai 
berikut. 
d. Bagian Awal : 
Diawalidiawali dengan gendhing pembuka dan sebagai tanda bahwa 
penari akan masuk.Ketika penari masuk kemudian penari menarikan tari 
Gambyong Ayun-ayun guna menghormati para penonton yang sudah 
datang. Setelah menarikan tari Gambyong Ayun-ayun lalu penari keluar 
panggung dan pemusik juga berhenti. 
e. Bagian Tengah : 
Penari sudah siap kembali di samping panggung dengan kostum 
berbeda. Ketika musik dibunyikan lagi penari masuk dan mulai menari 
tari Gambiranom guna memberi kekuatan kepada para penonton agar 
mempunyai semangat dalam bekerja seperti Gathutkaca dengan diawali 
gerak duduk jengkeng sembahan, Gerak sabetan kemudian srisig, Gerak 
entrakan kemudian ulap-ulap kiri dan kanan seblak sampur dan seterusnya. 
f. Bagian Akhir : 
Posisi sudah siap di samping panggung dengan kostum 
berbeda.Ketika musik dibunyikan kembali panari masuk dan mulai 
menarikan tari Janger Cekaklak dan Janger Bali.Gerak tari Janger 
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Cekaklak diawali dengan Gerak jengkeng dengan kedua tangan membuat 
gerakan seperti gerakan tari Bali yaitu seperti agem sampai dengan selesai 
kemudian dilanjut tari Janger Bali dengan gerak sembahan yang sama 
posisi duduk timpuh. 
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa tari Janger merupakan hasil dari 
proses kreatif yang dilakukan Mbah Sredek yang bukan sebuah karya 
plagiat semata. Slamet MD mengungkapkan bahwa, dalam rekontruksi 
mengalami sebuah deferensiasi, desakralisasi, deteritorialisasi, distorsasi dan 
degrades (2014:208).  
Tabel 3.Tari Janger Mbah Sredek 
  
Tari Bali Barangan 
REINTERPRETASI 
MBAH SREDEK 
PADA TARI JANGER 
Deferensiasi Desakralisasi Deteritorialisas
i 
Distorsasi Degradasi 
Tari Janger mengalami proses reinterpretasi yang didalamnya terdapat 
deferensiasi yaitu perbedaan dengan tari Janger sebelumnya yaitu tari Bali pada 
ledhek barangan. Perbedaan ini dapat dilihat dari bentuk sajiannya yang terdiri 
dari gerak, musik, rias dan busana.  
 
 
89 
 
hanya dipentaskan di daerah Kecamatan Jumantono saja akan tetapi saat 
ini Mbah Sredek sudah ditanggap di beberapa daerah diluar Kecamatan 
Jumantono seperti di kota Solo, Mbah Sredek sudah pernah ditanggap di 
acara kebudayaan di kampus Universitas Sebelas Maret. 
Tari Janger Mbah Sredek tidak mengalami distorsi yaitu tidak 
adanya pemotongan atau pemendekan. Pemotongan dan pemendekan ini 
tidak terjadi pada tari Janger Mbah Sredek karena dalam sajiannya ada 
beberapa motif gerak tari Jawa putri yang ditambah dan diulang-
ulangsedangkan untuk tari Bali pada ledhek barangan lebih mengutamakan 
atraksi dan akrobatiknya saja dan tidak fokus pada gerak tariannya. Tari 
Janger Mbah Sredek mengalami degradasi yang artinya terjadinya 
penurunan nilai, yang berarti tari Bali barangan asilnya merupakan tarian 
akrobatik dan gerakannya diulang-ulang dan tidak pakem sedangkan tari 
Janger Mbah Sredek hanya mereinterpretasi bahwa tari Bali gerakannya 
meliuk-liuk dan terdapat gerak atraksi kayang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Penelitian Reinterpretasi Mbah Sredek pada Tari Janger di 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar pada akhirnya 
menghasilkan jawaban serta simpulan penelitian yang berisikan tentang 
reinterpretasi dan kreativitas. Pertama, tari Janger Mbah Sredek 
merupakan sebuah karya tari Mbah Sredek yang terinspirasi dari tari Bali 
pada ledhek barangan. Tari Janger Mbah Sredek berbeda dengan tari Bali 
barangan dan memiliki nama yang berbeda. Perbedaan  dapat dilihat jelas 
dari bentuk sajian, gerak, musik, rias dan busana. Perbedaan ini terjadi 
disebabkan interpretasi yang dilakukan Mbah Sredek yang 
direinterpretasikan dengan wujud yang berbeda. Tujuan dari Mbah 
Sredek mereinterpretasi tari Janger adalah untuk mengembangkan 
kembali dengan mengikuti tradisi yang ada di lingkungannya dengan 
harapan agar tarian ini bisa dinikmati dan diminati kembali oleh 
masyarakat dengan gaya yang berbeda dengan tarian aslinya. 
Kedua, tari Janger di Bali menjadi sebuah tarian religi dan dalam 
pertunjukannya ditarikan oleh sepuluh penari yang dibagi dua kelompok 
laki-laki sebagai penari kecak dan perempuan sebagai penari Janger. Tari 
Janger Mbah Sredek hanya ditarikan oleh satu penari yaitu Mbah Sredek 
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sendiri. Kostum untuk tari Janger Mbah Sredek berbeda dengan tari Bali 
barangan. Perbedaan dapat dilihat dari mulai riasnya, Mbah Sredek hanya 
menggunakan rias korektif sedangkan untuk busananya Mbah Sredek 
menggunakan busana tari Jawa yang terdiri dari jamang terdapat jambul 
bulu berwarna merah, mekak, ilat-ilatan, celana komprang, sampur,jarik dan 
epek timang. Perhiasan yang digunakanantara lain kalung, giwang, gelang, 
sumping, kalungkace, dan klat bahu. 
Ketiga, proses reinterpretasi Mbah Sredek dalam menciptakan tari 
Janger memiliki pengalaman tersendiri, karena dalam proses tersebut 
dipengaruhi oleh pribadi, lingkungan, dan sosial. Pengalaman-
pengalaman tersebut mendorong Mbah Sredek dalam menghasilkan 
karya yang kreatif dan inovatif. Penafsiran Mbah Sredek dalam menyusun 
sebuah karya tari yaitu tari Janger menjadi sebuah sajian baru yang 
berbeda.  
B. Saran 
Usaha dalam perkembangan seni rakyat tidak mudah begitu juga 
untuk pelestariannya. Tari Janger Mbah Sredek merupakan bentuk 
reinterpretasi dari tari Bali pada ledhek barangan, salah satu tarian yang 
keberadaanya ikut memperkaya budaya. Ledhek barangan salah satu 
kesenian rakyat yang sudah jarang dijumpai. Kita sebagai generasi 
penerus bangsa harus dapat menjaga dan melestarikan dan selaku 
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pemerintah daerah Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar 
diharapkan dapat memberikan apresiasi terhadap kreativitas Mbah 
Sredek selaku seniman daerah yang terus berkarya demi kemajuan 
kesenian di Kabupaten Karanganyar, dengan memberikan perlindungan 
hokum atas karya-karya tari yang telah dihasilkan Mbah Sredek agar 
kedepannya tidak ada kesalahpahaman terhadap hak cipta sebuah karya 
seni. 
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ABSTRAK 
REINTERPRETASI MBAH SREDEK PADA TARI JANGER DI 
KECAMATAN JUMANTONO KABUPATEN KARANGANYAR 
(BRIGITHA MARSELIA PERMATASARI,2018), Skripsi Program Studi S-1 
Jurusan Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia (ISI) 
Surakarta. 
Tari Janger merupakan hasil reinterpretasi Mbah Sredek pada tari Bali 
di yang terdapat di ledhek barangan. Di dalamnya terdapat  proses serta 
kreativitas Mbah Sredek dalam mereinterpretasikan tari Janger. Penelitian 
yang berjudul “Reinterpretasi Mbah Sredek Pada Tari Janger Di Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar”yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
bentuk dan proses reinterpretasi Mbah Sredek pada tari Janger. Peneliti 
dalam menjawab bentuk reinterpretasi tari Janger Mbah Sredek, peneliti 
menggunakan teori bentuk Suzene K.Langer yang diperkuat dengan elemen-
elemen Sumandiyo Hadi. Untuk menjawab reinterpretasi Mbah Sredek 
padatari Janger menggunakan teori Irwan Abdullah proses reinterpretasi 
melalui reproduksi kebudayaan dan konsep kreativitas Rhodes yang dikutip 
oleh Utami Munandar. Hasil yang didapat dalam simpulan ini bahwa tari 
Janger yang di tarikan Mbah Sredek merupakan tari reinterpretasi dari tari 
Bali pada ledhek barangan yang mempunyai perbedaan gerak, musik, rias dan 
busana. 
 
Kata Kunci :Reinterpretasi, Tari Janger, Mbah Sredek 
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